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MOTTO DAN PERSEMBAHAN  
 
MOTTO 
 Sekali melangkah pantang menyerah sekali tampil harus berhasil!!! 
Dan jika belum berhasil ,tampil lagi….!!! 
 
PERSEMBAHAN : 
Alhamdulillah, dengan izin allah SWT skripsi ini dapat diselesaikan dan akan 
saya persembahkan untuk orang-orang yang paling kicintai dan kusayangi: 
 Ayahandaku Asnawi tersayang yang selama ini memberikan motivasi, 
membiayaiku bekerja tanpa mengeluh dan mendoakan untuk keberhasilanku. 
 Ibundaku Karsinyatersayang yang menjadi penyemangat hidupku yang selalu 
memberi kasih sayang mendidik dan menjadi terman curhat, terima kasih 
sudah melahirkanku mendoakan setiap langkah keberhasilanku. 
 Adik kandungku Arselia dan adik angkatku Rado 
 Saudara-saudaraku tercinta ayunda Dauya, yang perhatian, dan memberikan 
motivasi. 
 Teman-teman seperjuanganku yang telah memberikan semangat khususnya 
PAI 7 angkatan 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
ميِح َّرلا ِنمْح َّرلا ِالله ِمِْسب 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT. Yang telah memberikan nikmat 
dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 
“Persepsi Orang Tua Terhadap Pelaksaan Hukuman Fisik Dalam Mendidik 
Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hadanah Ogan Komering Ilir”. 
Kemudian shalawat dan salam senantiasa selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad 
SAW sebagai suri tauladan yang sempurna bagi manusia, beserta keluarga, sahabat 
serta orang-orang yang selalu istiqomah di jalan Allah SWT.  
Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan Islam (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang. 
Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti dapat semaksimal mungkin dalam 
menyelesaikannya. Namun, peneliti menyadari masih banyak kekurangan yang jauh 
dari sempurna, maka peneliti mohon kiranya mendapat masukan dari berbagai pihak 
yang sifatnya membangun agar dapat lebih baik lagi. 
Selanjutnya skripsi ini juga banyak mendapatkan bantuan, bimbingan, 
petunjuk serta motivasi dari berbagai pihak. Untuk itu peneliti banyak mengucapkan 
terima kasih kepada Yth: 
1. Bapak Prof. Drs. H. M. Sirozi, MA. Ph.D, selaku Rektor UIN Raden Fatah 
Palembang yang telah memberi ilmu melalui program yang diadakannya. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Kasinyo Harto, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang yang telah memberi 
fasilitas yang memadai dalam proses pembelajaran. 
3. Bapak H. Alimron, M.Ag. selaku Ketua Progran Studi PAI terima kasih telah 
memberikan waktu dan arahannya selama peneliti kuliah di UIN Raden Fatah 
Palembang. 
4. Ibu zudiyah M, Ag, selaku Penasehat Akademik 
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8. Kedua orang tuaku yang tiada henti-hentinya selalu mendoakan dan 
memotivasi demi kesuksesan, yang selalu memberikan segala kasih sayang 
dan segala keperluan sandang pangan berupa moral dan materil. aku berjanji 
setetes keringat yang kalian lakukan untukku adalah beribu semangat yang 
selaluku pegang. 
9. Adikku yang selalu aku sayang, terima kasih untuk setiap canda dan tawa 
yang kita lalui bersama. 
10. Rekan-rekan seperjuangan angkatan 2014, terkhusus Pai 7 Ski dan Iski 
vitaloka teman kosanku, yang selalu memberikan semangat dan inspirasi 
dalam belajar dan selalu memberikan bantuan. 
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BAB 1 
A. Latar Belakang 
Hukuman merupakan suatu cara mendidik yang bersifat negatif, tetapi 
diperlukan dalam pendidikan. Hukuman disini tidak seperti hukuman penjara atau 
potong tangan. kesalahan anak didik karena melanggar dapat diberi hukuman 
berupa sanksi yang bersifat mendidik. Teknik hukuman tidaklah selalu buruk, 
sebab kalau dalam interaksi belajar mengajar di kelas terdapat murid yang berbuat 
onar, tidak ada salahnya guru untuk menghukum siswa tersebut agar dapat 
memberikan contoh bagi yang lain agar tidak meniru kelakuan dari teman mereka 
ini. Dan yang perlu digaris bawahi bahwa menghukum itu jangan sampai 
berlebihan karena dapat menimbulkan efek negatif bagi siswa tersebut. dan 
seorang guru kalau melihat keadaan ini bukan berarti lalu memvonis siswa 
tersebut nakal mungkin kita harus melihat dari sisi lain mengapa ia berkelakuan 
demikian, apakah siswa tersebut minta perhatian atau karena hal yang lain.
1
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu tentang persepsi 
orang tua terhadap pelaksaan hukuman, kebanyakan orang tua menyetujui masih 
diterapkannnya hukuman fisik karena kesibukan orang tua bekerja dari pagi sampe 
sore kurangnnya kepedulian dari orang tua membuat peserta didik hanya 
mendapatkan pendidikan disekolah. 
                                                          
1
 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 
Hal.34 
 
 
 
 
Dunia pendidikan tidak lepas dari hukum, baik hukuman fisik maupun non 
fisik semua orang tua yang marah saat anaknya dihukum oleh gurunya disekolah. 
Apalagi, jika hukumannya tidak sesuai dengan kebiasaan di keluarga. Misalnya, 
anak mendapat hukuman fisik seperti dijewer, dibentak, atau disindir dengan kata-
kata kasar atau menyudutkan. Ketika itu terjadi, orang tua yang gampang panas 
biasaanya akan buru-buru datang ke sekolah untuk melabrak sang guru atau 
mengadukannya kepada kepala sekolah. Psikologi Pendidikan Karina Adistiana 
mengatakan jaman dahulu, orang tua mungkin saja membiarkan jika anaknya 
dihukum oleh guru. Mereka menganggap hal tersebut wajar sebagai konsekuensi 
dari sikap anak yang tidak sesuai dengan peraturan guru atau sekolah. Tapi, pada 
era sekarang ini zamannya sudah berbeda. Banyak orang tua yang merasa 
keberatan dengan hukuman yang diberikan guru.
2
 
Penggunaan hukuman dalam mendidik anak harus secara bertahap, yaitu 
dimulai dari ringan hingga yang keras, seperti dengan menunjukkan kesalahan 
dengan pengarahan, keramah tamahan. memberi isyarat, keamanan, memutuskan 
hubungan, memukul dan memberikan hukuman yang menjerakan.
3
 
Teknik hukuman memang perlu dilaksanakan, terutama bagi anak-anak yang 
tidak berhasil mendidik dengan lemah lembut karena dalam kenyataan memang 
ada anak-anak yang setiap kali diberikan nasihat dengan lemah lembut dan 
                                                          
2
 Indira m.republika.co.id  Diakses Pada 1 Mei 2018  pukul 19:41WIB 
3
 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman  Pendidikan Anak Dalam Islam, Jilid 2. Terjemahan 
Syaifullah Kamalie dan Hery Noer Alu, (Sematang: Asy Syifa’,tt), Hal.159-163 
 
 
 
 
perasaan halus ia tetap saja melakukan kesalahan, anak yang seperti ini perlu 
diberikan hukuman untuk memperbaiki kesalahannya.
4
Rasulullah SAW Bersabda: 
 رف و رشع ي  نبا امهو اهيلع مه ؤب رض ا ؤ  نينث عبس ع انب ا امه  و ة لاصل اب مك د لا ؤا ا ؤ رم
 اضمل ا يف مهنيب ا ىق مق ر ئ ا ر لا ا يف ين ابل لا ا هححصو ( عج742               )                    
Artinya:  
“ Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melakukan shalat saat usia mereka 
tujuh tahun, dan pisahkan tempat tidur mereka”. ( Dishahihkan oleh Al- 
Albany dalam Irwa’u Ghalil, no. 247).5 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami, bahwa menggunakan hukuman 
dalam mendidik anak, pendidik jangan asal menghukum anak, melainkan harus 
mengetahui terlebih dahulu jenis kesalahan, apabila kesalahan itu dalam katagori 
ringan cukup diberikan nasihat dengan lemah lembut saja. selain ini pendidik 
harus menyesuaikan jenis hukuman dengan usia, dan sifat anak, seperti tidak 
memukul anak yang belum berusia 10 tahun, dan sebaiknya lebih mendahulukan 
hukuman yang bersifat psikologis daripada hukuman fisik. kalaupun terpaksa 
menggunakan  hukuman dengan pukulan, pukulan pertama tidak terlalu keras dan 
tetap memberikan kesempatan kepada anak untuk bertaobat. Dengan cara yang 
bijaksana dan alternatif maka upaya memperbaiki sikap dan prilaku anak yang 
salahdapatterwujud
                                                          
4
 Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, Jilid 1,( Jakarta: Rineka Cipta, 2009), Hal. 191 
5
 . Ahmad, Tafsir. Ilmu Pendidikan Islam. cet. 4. (Bandung: PT Rajawali Rosdakarya. 2016), 
Hal. 281-282 
 
 
 
 
Menghukum itu suatu perbuatan yang tidak bebas, tidak dapat dilakukan 
sewenang-wenang atau semaunya menurut kehendak seseorang. Hukuman bukanlah 
kehendak perseorangan, melainkan soal permasyarakatan. menghukum adalah 
perbuatan yang selalu mendapat pengawasan (dikontrol), baik oleh undang-undang 
dan peraturan maupun oleh masyarakat atau benda-benda kemasyarakatan yang 
memang bertugas untuk itu. Hak menghukum hanya diberikan kepada orang-orang 
yang mempunyai fungsi yang khusus dan tertentu, seperti hakim, orang tua, guru. lagi 
pula, hak yang ada pada orang-orang itupun terikat oleh peraturan-peraturan dan 
undang-undang.
6
 
Undang- Undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2002 tentang 
perlindungan anak menyebutkan dalam bab 2 tentang asas dan tujuan pada pasal 
10 yang berbunyi: setiap anak berhak menyatakan dan didengar pendapatnya, 
menerima mencari, dan memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan 
dan usianya demi pengembangan dirinya sesuai dengan nila-nilai kesusilaan dan 
kepatitan.kemudian, pada bab XII ketentuan pidana pada pasal 77 yang berbunyi, 
setiap orang yang dengan sengaja melakukan tindakan: 
1. Diskriminasi terhadap anak yang mengakibatkan anak mengalami kerugian, 
baik materil maupun moril sehingga menghambat fungsi sosialnya; 
                                                          
6
 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan  Teoritis dan Praktis, ( Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset, 2011), Hal. 187 
 
 
 
 
2. penelantaran terhadap anak yang mengakibatkan anak mengalami sakit atau 
penderitaan, baik fisik, mental, maupun sosial, dipidana dengan pidana 
penjarapaling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 
100.000.000,00 ( seratus juta rupiah).
7
 
Berdasarkan Udang-undang di atas secara teoritis  hukuman fisik terhadap anak 
atau hal yang membuat anak merasa dirugikan memang sudah tidak diperbolehkan 
dan apabila masih terjadinya hal yang dapat merugikan anak akan dikenakan 
ganjaran berupa penjara dan denda yang sudah dicantumkan dalam UUD 
perlindungan anak. 
Dengan pesatnya pekembangan penduduk yang sangat padat telah membawa 
dampak perubahan tingkah laku, sehingga beranekaragam kelakuan anak 
disekolah yang terkadang susah untuk dikendalikan guru, banyak yang kurang 
mempunyai sopan santun terhadap gurunya, kurang mempunyai rasa tanggung 
jawab atas dirinya dan pekerjaan yang diberikan guru, tidak hanya itu banyak 
kekerasan yang terjadi disekolah akibat karakter yang negatif dari siswa. Masih 
banyak  terjadinya hukuman fisik diberbagai sekolah di kota, bahkan di desa-
desapun masih sering terjadinya kasus-kasus tersebut.  
Menyikapi kasus hukum yang kerap menimpa guru, hendaknya orang tua perlu 
bijak menanggapi laporan anaknya, tidak perlu menanggapi secara emosional 
                                                          
7
 Nasriani, Perlindungan Hukum Pidana Bagi Anak di Indonesia, ( Jakarta:Rajawali Pers, 
2011), Hal. 113 
 
 
 
 
karena kalau hanya sekedar mencubit serta menghukum demi penegakkan disiplin, 
tentunya tak perlu di adukan ke penegak hukum. 
Dari berbagai permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk membahas 
tentang PERSEPSI ORANG TUA TERHADAP PELAKSANAAN HUKUMAN 
DALAM MENDIDIK SISWA DI MTS USWATUN HASANAH OGAN 
KOMERING ILIR. 
B. Identifikasi Masalah 
Melihat permasalahan yang telah diutarakan diatas, penelitian ini dapat dianalisis 
dan diifentifikasi sebagai beriku: 
1. Rendahnya pandangan orang tua dalam pelaksanaan tentang hukuman   
2. Masih terjadinya pelaksanaan hukuman dalam mendidik siswa di MTs 
Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir 
3. Kurangnya kepedulian orang tua terhadap pelaksanaan hukuman dalam 
mendidik siswa di MTs Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir. 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini peneliti akan memfokuskan bahasan tentang hukuman 
yang masih batas kaedah pendidikan, kode etik guru dan peraturan perundang-
undangan seperti hukuman (cubitan). 
 
 
 
 
 
 
D. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana persepsi orang tua terhadap pelaksanaan hukuman dalam 
mendidik siswa di Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasana Ogan Kemering 
Ilir? 
2. Bagaimana proses penerapan/pelaksanaan hukuman dalam mendidik siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir? 
3. Faktor-faktor yang  mempengaruhi persepsi orang tua terhadap pelaksanaan 
hukuman dalam mendidik siswa di Madrasah Tsanawiyah Uswarun Hasanah 
Ogan Komering Ilir? 
E. Tujuan dan Kegunaan penelitian  
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap pelaksanaan hukuman 
dalam mendidik siswa di Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah 
b. Untuk mengetahui bagaiamana pelaksanaan hukuman dalam mendidik 
siswa di Madrasah Tsanawiyah Uswatun hasanah 
c. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi 
orang tua terhadap pelaksanaan hukuman dalam mendidik siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah. 
 
 
 
 
 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis, hasil penelitian dapat dijadikan objek ilmiah sehingga pada 
akhirnya nanti dapat dijadikan sebagai acuan pengelolaan dan informasi 
bagi pihak yang akan mengadakan penelitian 
b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi orang 
tua siswa, betapa pentingnya mengetahui menyikapi kasus hukum yang 
kerap menimpa guru karena memberikan hukuman untuk mendisiplikan 
siswanya, dan supaya orang tua lebih bijak lagi dalam menanggapi 
anaknya. 
F. Tinjauan pustaka 
Terdapat beberapa kajian pustaka sebagai acuan pada kerangka berpikir dan 
sebagai sumber informasi yang pernah dilakukan. Beberapa penelitian tersebut 
antara lain: 
Pupung Puspa Ardini, mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo (2015), dalam 
skripsinya yang berjudul “ Penerapan Hukuman Bias antara Upaya Menanamkan 
Disiplin Dengan Melakukan Kekerasan Terhadap anak” dalam skripsinya 
Pupung Puspa Ardini mengatakan bahwa beberapa upaya yang dapat dilakukan 
untuk mendisiplikan anak tanpa kekerasa, diantaranya: memberi contoh tingkah 
laku atau tauladan. Anak-anak membutuhkan orang dewasa untuk mengarahkan 
mereka pada hal-hal yang baik dan benar. Anak-anak usia dini belajat melalui 
 
 
 
 
pengamatan dan meniru. Orang tua adalah orang yang akan ditiru anak dirumah 
dan guru adalah orang yang akan ditiru anak disekolah. 
Persamaan pada penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti 
tentang penerapan hukuman upaya menanamkan disiplin, sedangkan perbedaan 
adalah peneliti melakukan penelitian pada hukuman dalam mendidik siswa. 
Minal Ardi, mahasiswa PGRI Pontianak ( 2012), dalam skripsinya yang 
berjudul “Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap Disiplin Siswa Dalam 
Belajar ”Dalam skripsinya Minal Ardi mengatakan bahwa secara umum terdapat 
pengaruh pemberian hukuman disekolah terhadap disiplin siswa dalam belajar, 
secara khusus dapat dirumuskan kesimpulan pada kegiatan pembelajaran mata 
pembelajaran dinyatakan sudah baik, dan tingkat kedisiplinan dalam 
pembelajaran sudah baik. 
Dalam hal ini persmaan penelitian Minal Ardi adalah sama-sama membahas 
tentang pemberian hukuman terhadap siswa dalam belajar adapun perbedaannya 
adalah Minal Ardi meneliti tentang pemberian hukuman terhadap disiplin siswa 
dalam belajar sedangkan peneliti menfokuskan tentang persepsi orang tua 
terhadap hukuman dalam mendidik siswa. 
Dionanita, Adelina Hasyim, mahasiswa Universitas Lampung ( 2015), dalam 
skripsinya yang berjudul “Persepsi Orang Tua Terhadap tentang kekerasan fisik 
terhadap pembentukan prilaku anak”dalam skripsinya Dionanita menyimpulkan 
 
 
 
 
bahwa terdapat pengaruh yang kuat pada persepsi orang tua tentang kekerasan 
fisik terhadap pembentukan prilaku anak di kelurahan pasar liwa kecamatan balik 
bukit kabupaten Lampung Barat. Sehingga semakin baik persepsi orang tua 
tentang kekerasan fisik, maka akan semakin baik pula perilaku anak. Begitupun 
sebaliknya, apabila persepsi orang tua tentang kekerasan fisik tidak baik, maka 
tidak baik pula perilaku yang dilakukan anak. 
persamaan dengan penelitian lakukan adalah sama-sma membahas tentang 
persepsi orang tua terhadap kekerasan hukuman adapun perbedaannya adalah 
pembentukan prilaku anak sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menitik 
beratkan pada hukuman dalam mendidik siswa. 
G. Kerangka teori 
1. Persepsi 
Menurut Bimo Walgito mengemukakan bahwa persepsi seseorang merupakan 
proses aktif yang memegang peranan, bukan hanya stimulus yang mengenainya 
tetapi juga individu sebagai satu kesatuan dengan pengalaman-pengalamannya, 
motivasi serta sifat yang relevan dalam menanggapi stimulus. Individu dalam 
hubungannya dengan dunia luar selalu melakukan pengamatan untuk dapat 
mengartikan rangsangan yang diterima dan alat indera dipergunakan sebagai 
penghubung antara individu dengan individu luar. Agar proses mengamati itu 
terjadi, maka diperlukan objek yang diamati alat indera yang cukup baik dan 
 
 
 
 
perhatian merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam 
mengadakan pengamatan.
8
 
Menurut Webster sebagaimana dikutip oleh Sutisna yang menyatakan 
persepsi sebagai proses bagaimana stimulus-stimulus yang mempengaruhi 
tanggapan-tanggapan itu diseleksi dan diinterpretasikan, persepsi setiap orang 
terhadap suatu objek itu berbeda-beda oleh karena itu persepsi mempunyai sifat 
subyektif. Stimulus adalah setiap bentuk fisik atau komunikasi verbal yang dapat 
mempengaruhi tanggapan individu. persepsi setiap orang terhadap objek akan 
berbeda-beda oleh karena itu persepsi mempunyai sifat subjektif. Persepsi 
seseorang akan berbagai stimulus yang diterimanya dan dipengaruhi oleh 
karakteristik yang dimilikinya.
9
 
Miftah Toha menyatakan beberapa faktor yang mepengaruhi persepsi yaitu: 
a. faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, 
keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, 
gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi. 
b. faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, 
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, 
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pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu 
objek.
10
 
Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa persepsi merupakan (proses) 
pandangan seseorang terhadap suatu yang diamati kemudian menimbulkan respon 
atau tanggapan sehingga seseorang tersebut akan menarik suatu penilaian atau 
kesimpulan. 
2. Hukuman  
 Menurut Syaiful Bahri Djamarah, hukuman merupakan salah satu alat 
pendidikan yang diperlukan dalam mendidik. sebagai alat pendidikan hukuman 
diberikan jika tingkah laku yang tidak diharapkan ditampilkan oleh orang yang 
bersangkutan tidak memberikan respon atau tidak menampilkan sebuah tingkah 
laku yang diharapkan.11Menurut Purwanto, hukuman ialah penderitaan yang 
berikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang ( orang tua, guru, dan 
sebagainya) sesudah terjadi sesuatu pelanggaran, kejahatan atau kesalahan.
12
 
Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
hukuman merupakan tindakan apapun yang tidak disenangi peserta didik yang 
diterapkan secara sadar oleh guru kepada peserta didik jika melakukan 
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pelanggaran atau melakukan tindakan yang tidak diinginkan yang bertujuan kearah 
perbaikan dan menyadari kesalahannya. 
H. Definisi operasional 
 Untuk menghindari kekeliruan penulisan, maka penulisan memberikan 
definisi operasional sebagai berikut: 
1) Persepsi  
persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan, yaitu suatu 
stimulus yang  diterima oleh individu melalui alat  reseptor yaitu indera. Alat 
indera merupakan penghubung antara individu dengan dunia luarnya. Persepsi 
merupakan stimulus yang diindera oleh individu, diorganisasikan kemudian 
diinterpertasikan sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa yang 
diindera. 
2) Orang Tua 
Orang tua adalah pendidikan utama dan pertama. Kegiatan orang tua 
mendidik anaknya sebagian besar dilakukan dirumah. Kegiatan itu hampir 
tidak ada yang berupa pengajaran. Bentuk kegiatan pendidikan yang 
dilakukan orang tua adalah peneladanan, pembiasaan, motivasi, dan 
penegakan aturan. 
 
 
 
 
 
 
3) hukuman  
Hukuman adalah penyajian stimulus tidak menyenangkan untuk 
menghilangkan dengan segera tingkah laku siswa yang tidak diharapkan yang 
termasuk alat pendidikan diantaranya ialah berupa hukuman dan/ganjaran. 
sedangkan hukuman fisik adalah hukuman yang mengakibatkan rasa sakit 
secara fisik yang diberlakukan bagi siswa yang melakukan tindakan yang 
tidak sepatutnya dilakukan disekolah, seperti halnya di Madrasah 
Tsamawiyah Uswatun hasanah diambel sampe 17 siswa untuk penelitian.yang 
jenis-jenis hukuman seperti: cubitan, jeweran dan hukuman lainnya yg 
berhubungan dengan hukuman fisik dalam batas wajar pendidikan. 
I. Metode penelitian 
1. Jenis dan Sumber Data 
a. jenis data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah: data kualitatif yaitu data yang 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat 
diamati,
13
Kualitatif ini jenis data yang di dapat melalui wawancara dan  
observasi. Meliputi persepsi orang tua terhadap pelaksanaan hukuman 
dalam mendidik siswa. 
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b. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer data yang berasal 
dari tangan pertama atau data yang dikumpulkan langsung dari individu-
individu yang akan diteliti, tidak melalui orang lain yaitu data yang didapat 
dengan melalui observasi dan wawancara, yang menjadi data primer dalam 
penelitian ini wali/orang tua dari siswa, kepa sekolah, wali kelas, wakil 
kesiswaan dan siswa di Mts Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir. Data 
sekunder adalah data yang berasal dari pihak kedua atau dari sumber-
sumber yang sudah ada seperti dokumen-dokumen, arsip-arsip dan lain 
yang berhubungan dengan penelitian. 
c. Teknik  Pemilihan Informan 
Dalam penelitian kualitatif pemilihan Informan diarahkan pada kasus-
kasus tipikal yang disesuaikan dengan masalah yang diangkat dalam 
penelitian. informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi. Pemilihan informan adalah mengambil sepenggalan kecil suatu 
keseluruhan yang lebih besar. pemilihan informan juga tidak kaku bukan 
diarahkan terhadap jumlah yang besar maupun keterwakilan, tetapi lebih 
pada kecocokan konteks, sehingga pemilihan informan dapat 
mempermudah peneliti sehingga tidak menjadi keseluruhan populasi 
sebagai informan. yang menjadi informan kunci dari penelitian ini adalah 
 
 
 
 
beberapa wali/orang tua dari beberapa siswa di MTS Uswatun Hasanah 
Ogan Komering Ilir. 
pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel Purposif (pusfosif 
sampling). Sampel purposif adalah sampel yang “ secara sengaja” dipilih 
peneliti, karena sampel dianggap memiliki ciri-ciri tertentu, yang dapat 
memperkaya data penelitian, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 17 
sampel siswa untuk diteliti yakni siswa kelas VIII.
14
 
d. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi 
ini, karena pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian. Penulis menggunakan beberapa metode yang sesuai dengan 
permasalahan yang diteliti, yaitu: 
a. Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara terstruktur, artinya dalam melakukan wawancara pengumpul 
data menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 
tertulis.
15
 Alat bantu yang digunakan berupa tape recorder dan video 
praktek mengajar untuk membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar. 
Wawancara ini dilakukan dengan kepala sekolah yang mengenai keadaan 
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sekolah seperti sejarah sekolah, visi misi sekolah, selanjutnya dengan 
ibu/bapak siswa yakni mengenai penerapan hukuman fisik dan kelakuan 
anak dirumah, dengan wali kelas mengenai prilaku siswa di kelas, 
kesalahan apa yang sering dilakukan siswa,  hukuman yang bagaiman yang 
masih diterapkan, waka kesiswaan mengenai sistem sekolah, dengan siswa 
mengenai kelakuan siswa dan penyebab siswa mendapatkan hukuman. 
b. Observasi 
Penelitian ini menggunakan teknik observasi  non partisipatif yaitu 
dimana observer tidak ikut didalam kehidupan orang yag akan diobservasi, 
dan secara terpisah berkedudukan selaku pengamat. Didalam hal ini 
observer hanya bertindak sebagai penonton saja tanpa harus ikut terjun 
langsung ke lapangan.
16
 Adapun indikator yang diamati yaitu aspek 
kompetensi profesional meliputi 1) proses pembelajaran disekolah, 2) 
kelakuan siswa di sekolah, 3) kesalahan yg dilakukan siswa disekolah, 4) 
tindakan hukuman yang diterapkan guru di sekolah, 5) orang tua/wali yang 
menyekolahkan anaknya di Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah, 6) 
persepsi orang tua yang menyetujui masih diterapkannya hukuman dalam 
mendidik siswa, 7) persepsi orang tua yang tidak setuju masih 
diterapkannya hukuman dalam mendidik siswa , dan 8) kerja sama antara 
guru dan orang tua/ wali siswa. 
 
                                                          
16
 Ibid., hlm. 310 
 
 
 
 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang.
17
 Teknik 
ini digunakan untuk mengumpulkan data yang obyektif mengenai sejarah 
dan proses perkembangan Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah, 
struktur organisasi, visi-misi sekolah, kurikulum sekolah, keadaan guru, 
siswa, wali/orang tua siswa serta kondisi sarana dan prasarana Madrasah 
Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir. 
d. Triangulasi 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada.
18
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Untuk menguji kredibilitas data 
dengan menggunakan triangulasi teknik, dalam penelitian ini digunakan 
tiga teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi untuk mendapatkan data dari sumber yang sama mengenai 
persepsi orang tua terhadap pelaksanaan hukuman dalam mendidik siswa. 
Adapun untuk menguji kredibilitas data dengan menggunakan triangulasi 
sumber, dalam penelitian ini menggunakan sumber data yang berbeda-beda yaitu 
kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah, guru mata pelajaran, 
siswa Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah, dan wali/orang tua siswa 
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Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah dengan metode yang sama yaitu 
wawancara mengenai persepsi orang tua terhadap pelaksanaan hukuman dalam 
mendidik siswa. 
e. Metode Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan dan dihimpun, selanjutnya penulis menganalisa 
data dengan menggunakan analisa deskriptif kualitatif, yakni menjelaskan secara 
umum dan apa adanya dari data yang dikumpulkan kepada suatu kesimpulan yang 
berkenaan dengan persepsi orang tua terhadap pelaksaan hukuman dalam 
mendidik siswa. Data dianalisis sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman dalam Annur,
19
 sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam 
penelitian ini dalam mereduksi peneliti akan memfokuskan pada persepsi 
orang tua terhadap pelaksanaan hukuman dalam mendidik siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Uswatun Hasana Ogan Kemering Ilir. Serta bagaimana proses 
hukuman dalam mendidik siswa di Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah 
Ogan Komering Ilir, serta faktor-faktor yang  mempengaruhi persepsi orang 
tua terhadap pelaksanaan hukuman dalam mendidik siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Uswarun Hasanah Ogan Komering Ilir. 
b. Penyajian data 
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, dan sejenisnya, dengan menyajikan data maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
c. Verifikasi / Penarikan Kesimpulan 
Langkah ketiga ini dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahapan pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan kredibel 
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J. sistematika pembahasan  
  Bab I : pendahuluan, yang berisikan latar belakang, identifikasi masalah, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 
pustaka, kerangka teori, defenisi operasional, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II : berisi tentang landasan teori, yang berisikan tentang pengertian 
persepsi orang tua, prinsip-prisip dasar persepsi, faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi, ciri-ciri umum persepsi. Pengertian hukuman dalam mendidik siswa, 
tujuan dan manfaat hukuman, bentuk-bentuk hukuman, dan hukuman fisik yang 
mendidik, proses/tahapan hukuman fisik. 
Bab III : berisi tentang keadaan umum  Madrasah Tsanawiyah Uswatum 
Hasanah Ogan Komering Ilir, sejarah berdirinya MTS Uswatun Hasanah, Visi dan 
Misi, keadaan guru dan tenaga kependidikan, kegiatan siswa,sarana dan prasana, 
proses belajar mengajar. 
Bab IV : analisis data dalam bab ini penulis akan menganalisa data tentang 
persepsi orang tua terhadap pelaksanaan hukuman dalam mendidik siswa (studi 
kasus persepsi orang tua di Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan 
Komering Ilir, dan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi orang tua terhadap 
pelaksanaan taknik hukuman). 
 
 
 
 
Bab V : penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran-saran di lengkapi 
dengan pustaka dan lampiran-lampiran   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Persepsi Orang Tua 
1. Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Sedangkan 
menurut kamus “bahasa Indonesia” persepsi diartikan suatu tanggapan 
(penerimaan) secara langsung oleh sesuatu.
20
 persepsi adalah proses mendeteksi 
dan menginterpretasi stimulus yang diterima oleh alat-alat indra manusia, dengan 
melibatkan penggunaan pengetahuan yang telah disimpan didalam ingatan. 
Persepsi merupakan proses mental yang kedua setelah terjadi sensasi didalam 
keseluruhan pemrosesan informasi dan signal/simbol yang dilakukan oleh 
manusia.
21
 
Jadi persepsi sama halnya dengan anggapan,tanggapan, pendapat seseorang 
yang diserap dan diproses melalui panca indra. Menurut Ruch persepsi adalah 
suatu proses tentang petunjuk-petunjuk indrawi dan pengalaman masa lampau 
yang relevan diorganisasikan untuk memberikan kepada kita gambaran yang 
berstruktur dan bermakna pada suatu situasi tertentu. Atkinson dan Hilgarl 
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mengemukakan bahwa persepsi adalah proses menafsirkan dan mengorganisasikan 
pola stimulus dalam lingkungan. Gibson dan Donely menjelaskan bahwa persepsi 
adalah proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh seseorang individu.
22
 
Sedangkan Desiderato menyatakan persepsi adalah pengalaman objek, 
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan dan 
menafsirkan pesan atau persepsi adalah memberi makna atau simulasi inderasi 
(Sensory stimuli).
23
 
Mengingat kembali suatu yang pernah kita amati, gambaran ingatan dari suatu 
pengamatan disebut persepsi (tanggapan). Tanggapan ini umumnya ialah 
pengalaman kembali atau penghajatan kembali dalam keadaan. Jadi persepsi 
adalah bekas atau gambaran dari sesuatu yang diamati, yang tinggal dalam lubuk 
jiwa kita sehingga boleh disebut gambaran atau ingatan. Gambaran ingatan, karena 
kita dalam hal ini tidak lagi melihat atau mengalami hal itu dimuka kita benda atau 
sejatinya. 
Persepsi atau (tanggapan) sebagai salah satu fungsi jiwa yaang pokok,  dapat 
diartikan sebagai gambaran ingatan dari pengamatan, dalam mana objek yang 
telah diamati tidak lagi berada dalam ruang dan cukup pengamatan. Jadi, jika 
proses pengamatan sudah berhenti, dan hanya tinggal kesan-kesannya saja, 
peristiwa sedemikian ini disebut sebagai persepsi (tanggapan). 
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Bila diperhatikan secara umum, maka defenisi-defenisi yang telah 
dikemukakan pada dasarnya berpusat pada panca indra, otak dan objek-objek yang 
dilihat dikirim kontak selanjutnya diproses kemudian menghasilkan kesimpulan. 
Slameto menyatakan hal yang sama persepsi adalah sebagai proses yang berkaitan 
dengan masukan pesan atau informasi kedalam otak manusia, melihat persepsi ini 
manusia dapat berhubungan dngan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat 
alat inderanya yaitu penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan pencium.
24
 
Dari pengertian diatas makna dari persepsi adalah bagaimana seseorang 
memberikan pendapat, komentar, keritikan dan sebagainya kepada suatu yang 
didapatnya melalui panca indra baik dengan dilihat, dirasakan, didengar oleh orang 
tersebut atau memberi makna stimulus indrawi. Setiap persepsi (tanggapan) orang 
pasti berbeda antara suatu sama lain karena setiap manusia itu berbeda. 
Persepsi disini dapat kita bahas secara terperinci bahwa persepsi 
(tanggapan) seseorang terhadap sesuatu perbedaan antara pendapat yang satu dan 
yang lainnya sehingga persepsi tersebut dapat dikategorikan positif, netral dan 
negatif yang mendukung perkembangan atau kemajuan sesuatu tersebut. 
Persepsi (tanggapan) dapat dibedakan menjadi 3, yaitu: 
a. Menurut alat indra berperan dalam waktu mengamati: ada tanggapan Visual 
(penglihatan), audio (pendengaran), penciuman, dan sebagainya. 
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b. Menurut terjadinya: ada tanggapan ingatan,ada tanggapan fantasi 
c. Menurut terikatnya: taggapan benda dan ada tanggapan kata 
2. Urgensi Dan Fungsi Persepsi 
  Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang 
di tangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk kedalam otak. 
Didalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah 
pemahaman. pemahaman ini yang kurang lebih disebut persepsi. Sebelum terjadi 
persepsi pada manusia, diperlukan sebuah stimulus yang harus ditangkap melalui 
organ tubuh yang bisa digunakan sebagai alat bantunya untuk memahami 
lingkungannya. Alat bantu itu dinamakan alat indra. Indra yang saat ini secara 
universal diketahui adalah hidung, mata, telinga, lidah, dan kulit. Kelima indra tadi 
memiliki fungsi-fungsi tersendiri.
25
 
 Persepsi mencangkup dua fungsi utama sistem persepsi, Yaitu: 
a. Lokalisasi atau menentukan letak suatu objek, dan pengenalan, menentukan 
jenis objek tersebut. Lokasi dan pengenalan dilakukan oleh daerah konteks 
yang berbeda. 
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b. pengenalan , sistem mencocokkan deskripsi bentuk yang disimpan dimemori 
untuk ditemukan yang paling cocok
26
 
3. Prinsip-Prinsip Dasar Persepsi 
Menurut Slameto adapun dalam prinsip-prinsip persepsi,
27
 adalah sebagai 
berikut: 
a. Prinsip itu relatif bukannya absolute. Dalam hubungannya dengan kerelatifan 
menimbulkan dampak pertama dari suatu perubahan rangsangan yang 
disarankan lebih besar dari pada rangsangan yang datang. Kemudian, 
berdasarkan kenyataan bahwa persepsi itu relatif. 
b. Persepsi itu selektif. Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsangan 
saja dari banyak rangsangan disekeliling pada saat tertentu. Ini berarti bahwa 
rangsangan yang diterima tergantung pada apa yang pernah dipelajari. Sesuatu 
yang menarik perhatian serta ke arah mana persepsi itu mempunyai 
kecenderungan. 
c. Persepsi itu mempunyai tatanan. Orang yang mempunyai rangsangan tidak 
dengan carasembarangan ia akan menerima dalam bentuk hubungan-
hubungan atas kelompok. Jika rangsangan tidak lengkap maka ia akan 
melengkapi sendiri sehingga hubungan ini menjadi jelas. 
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d. Persepsi itu dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan (penerima rangsangan). 
Harapan dan kesiapan penerima. Selanjutnya bagaimana pesan yang dipilih 
itu akan didata dan demikian pula pesan tersebut akan diinterpretasikan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka persepsi dapat disimpulkan sebagai suatu 
tanggapan (penerimaan) dari seseorang, terhadap suatu informasi atau pesan yang 
datang dari lingkungan 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
Persepsi tidak dapat dikatakan positif, netral dan negatif, bila ada faktor-faktor 
yang mempengaruhunya, menurut Saparina Sadil ada empat karakteristik penting 
dari faktor pribadi dan sosial yang dapat mempengaruhi persepsi yaitu: 
a. faktor cici-ciri khas dari stimulus, yang terdiri dari nilai, arti emosional. 
Familiaritas dan intensitas. Nilai adalah ciri dari stimulus seperti nilainya 
bagi subjek yang mempengaruhi caranyastimulus tersebut dipersepsikan. 
Arti emosional ialah seberapa jauh stimulus tertentu mengancam atau 
menyenangkan atau mempengaruhi persepsi orang yang bersangkutan. 
Familiaritas ialah pengenalan berdasarkan “exposure” berkali-kali dari 
stimulus sehingga stimulus tersebutdipersepsikan lebih akurat. Intensitas 
ialah yang berhubungan dderajat kesadaran seseorang mengenai stimulus 
tersebut. 
 
 
 
 
b. Faktor pribadi diantaranya adalah kecerdasan, minat, emosi, dan 
sebagainya. 
c. Faktor pengaruh kelompok ialah respon orang lain yang dapat mengarah 
ke suatu tingkah laku konform (penyesuaian diri). 
d. Faktor perbedaan latar belakang Kultural juga dapat mempengaruhi 
persepsi.
28
 
Dari penjelasan diatas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
dapat diambil kesimpulan bahwa ciri kepribadian seperti kecerdasan merupakan 
salah satu faktor yang sangat mempengaruhi persepsi seseorang, karena tinggi 
rendahnya kecerdasan/pendidikan seseorang menentukan bagaimana dia 
memberikan persepsi tersebut. Masalah kelompok juga sangat berpengaruh karena 
pendapat dari orang lain sering dibanding-bandingkan baik buruknya. Terakhir 
perbedaan latar belakang juga sangat  berpengaruh karena masing-masing orang 
tinggal di lingkungan yang berbeda adat dan kebiasaannya. 
Pengaruh-pengaruh ini sangat sering terjadi pada masyarakat kita, dimana 
masyarakat kita kurang bisa mencari solusi yang tepat untuk menghadapi 
masalahnya. Padahal jelas, permasalahan itu tidak akan selesai dengan sendirinya 
jika kita mencari sendiri jawabannya, belum tentu persepsi orang tua itu sama 
dengan persepsi kita pribadi. Karena kebutuhan, kecerdasan orang tua itu berbeda-
beda antara satu dengan yang lainnya. 
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Krech dan Churcield menyatakan ada dua variabel yang mempengaruhi 
persepsi yaitu: 
a. Variabel fungsional: Yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri si 
pengamat seperti kebutuhan (Moods), pengalaman masa lampau dan sifat 
individual lainnya. 
b. Variabel struktural: yaitu faktor-faktor yang terkandung dalam rangsangan 
fisik dan proses neorofisiologik.
29
 
Menurut Jalaludin Rakhmat, faktor-faktor fungsional yang menentukan 
persepsi berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan lain yang termasuk apa 
yang kita sebut faktor-faktor personal. Yang menentukan persepsi bukan bentuk 
stimulus, tetapi karakteristik yang memberikan respon pada stimulus itu. Dalam 
sebuah eksperimen yang dilakukan oleh Levine, Chein dan Murphy seperti yang 
dikutif oleh Jalaludin Rahma ketiga peneliti ini memperhatikan gambar-gambar 
yang tidak jelas kepada dua kelompok mahasiswa. Gambar tersebut lebih sering 
ditanggapi makanan oleh kelompok yang lapar dari pada yang kenyang, persepsi 
yang berbeda bukan disebabkan stimulus, karena gambar yang disajikan kepada 
kedua kelompok tersebut sama. Jelasa berbeda itu bermula pada kondisi biologis 
mahasiswa. 
30
 
Dari hasil eksperimen diatas bahwasanya persepsi seseorang itu bisa juga 
dipengaruhi oleh faktor biologis seseorang, jadi bisa saja persepsi yang 
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dikemukakan tidak sama ketika dia sedang lapar dan ketika dia sedang kenyang. 
Karena persepsi yang dikemukakan ketika kondisi biologis tidak baik maka 
persepsinya bisa dikatakan asal-asalan tanpa berpikir panjang. Sedangkan persepsi 
seseorang yang keadaan biologisnya baik, stabil maka persepsinya akan lebih baik 
karena sebelum dia memberikan tanggapan maka dia akan memikirkan terlebih 
dahulu stimulus yang dia lihat. Jadi, sudah jelas dari penjelasan diatas bahwa 
setiap persepsi seseorang itu berbeda-beda banyak faktor yang mempengaruhi baik 
dari individu itu sendiri, lingkungan, cultural, pendidikan, umur dan lain-lain. 
Suasana mental juga mempengaruhi persepsi, dan ada juga suasana emosional 
ada tiga macam emosional: suasana bahagia, suasana kritis, suasana gelisah. 
Pengaruh kebudayaan juga mempengaruhi persepsi seseorang tapi ini lebih 
kepersepsi antar budaya dan komunikasi antar budaya. 
Sedangkan fakto-faktor struktural berasal semata-mata dari sifat stimulus fisik 
dan efek-efek saraf yang ditimbulkan pada saraf individu. Teori Gestalt 
menyebutkan bila kita ingin mempersiapkan sesuatu kita mempersiapkannya 
sebagai keseluruhan. Kita tidak melihat bagian-bagiannya, lalu menghimpunnya. 
Atau jika kita ingin memahami peristiwa, kita tidak dapat memahaminya dengan 
fakta-fakta yang tersisahkan kita harus memandangnya dalam hubungan 
keseluruhan. Untuk memahami seseorang, kita harus melihat konteksnya, dalam 
lingkungannya, dalam dia menanggapi masalah dan lain-lain. 
 
 
 
 
Adapun faktor lain yang mempengaruhi persepsi yaitu perhatian dan 
memori.
31
 
1) Perhatian 
Perhatian proses mental ketiak stimulus atau rangkaian stimulus menjadi 
menonjol dalam kesadaran pada setiap stimulus lainnya melemah begitulah 
pendapat Kenneth. Andersen. Perhatian terjadi apabila kita 
mengonsentrasikan diri pada suatu alat indra kita. Dan menyampingkan 
masukan-masukan melalui indra lainnya. 
2) Faktor eksternal penarik perhatian 
Apa yang kita perhatikan ditentukan oleh faktor-faktor situasional dan 
personal, faktor situsional terkadang disebut determinan perhatian yang 
bersifat eksternal itu penarik perhatian. Stimulus diperhatikan karena 
mempunyi sifat-sifat yang menonjol, antara lain: gerakan, intensitas stimulus, 
hal baru dan perulangan. 
3) Paktor internal penaruh perhatian 
Walaupun ada stimulus yang dilihat oleh banyak ornag dan stimulus yang 
dilihat itu sama, akan tetapi tidak semua orang tersebut akan memberikan 
pengertian yang sama antara yang satu dengan yang lainnya, itu dikarenakan 
betapa lemahnya alat indra kita, dan perbedaan tersebut bisa terjadi 
dikarenakan jarak, posisi kita melihat, keadaan sekitar dan lain-lainnya. 
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adapun pengaruh internal kita sendiri yang mempengaruhinya. Ada contoh 
beberapa faktor internal yang mempengaruhi persepsi: 
a. Faktor-faktor biologis: faktor biologis juga sangat mempengaruhi persepsi 
seseorang kalau dia dalam keadaan lapar lalu dia masuk ruamh makan, 
maka yang akan dia lihat terlebih dahulu makanan yang ada disana, 
berbeda dengan orang yang dalam keadaan kenyang 
b. Faktor-faktor sosio psikologis: berikan sebuah foto yang menggambarkan 
kerumunan orang banyak yang berjalan di jalan yang sempit, dan 
kemudikan tanyakan kepada mereka lihat, setiap orang akan melaporkan 
hal yang berbeda. Setiap orang tidak akan melaporkan berapa banyak 
orang dalam gambar tersebut kecuali sebelum mereka melihat foto 
tersebut kita tanyakan hal seperti itu. 
c. Motif sosiogenis: sikap, kebiasaan, dan kemauan, mempengaruhi apa yang 
kita perhatikan. 
d. Memori: memori memang memiliki peran penting dalam mempengaruhi 
baik persepsi (dengan menyediakan kerangka rujukan) maupun berpikir 
(yang akan kita uraiakan nanti), memori adalah sistematis yang sangat 
berstruktur, yang menyebabkan organisme sanggup merekam fakta 
tentang dunia dan menggunakan pengetahuan untuk membimbing 
prilakunya. 
 
 
 
 
 
5. Ciri-Ciri Umum Persepsi 
  Agar dihasilkan pengindraan yang bermakna ada ciri-ciri tertentu dalam dunia 
persepsi: 
a. Modalitas, rangsangan yang diterima harus sesuai dengan modelitas tiap-tiap 
insra, yaitu sifat sensorik asal yang masing-masing indra (cahaya untuk 
penglihatan, bau untuk penciuman, suhu bagi perasa, sifat permukaan bagi 
peraba dan sebagainya. 
b. Dimensi ruang, dunia persepsi mempuyai sifat ruang, kita dapat mengatakan 
atas bawah, tinggi rendah, luas sempit, depan belakang, dan sebagainya. 
c. Dimensi waktu: seperti cepat lamabat, tua muda, dan lain-lain 
d. Struktur konteks: keseluruhan yang menyatu: objek dalam dunia pengamatan 
mempunyai struktur yang menyatu dengan konteks. 
e. Dunia penuh arti: dunia persepsi adalah dunia penuh arti. Kita cenderung 
pengamatan pada gejala-gejala yang mempunyai makna bagi kita, yang ada 
hubungannya dengan tujuan yang ada dalam diri kita
32
 
B. Hukuman dalam pendidikan 
1. Pengertian Hukuman  
Hukuman berasal dari kata hukum. Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia 
hukuman berarti: 
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a. Peraturan atau adat secara resmi dianggap mengikat, yang di lakukan oleh 
penguasa atau pemerintah. 
b. Undang-undang, peraturan, dan sebagainya untuk mengatur pergaulan hidup 
masyarakat. 
c. Patokan (kaidah, ketentuan) mengenai peristiwa (alam) yang tertentu 
d. Keputusan (pertimbangan) yang ditetapkan oleh hakim (dipengadilan), 
vonis.
33
 
Hukuman berarti: 
1. Siksa dan sebagainya yag dikenakan kepada orang yang melanggar 
undang-undag dan sebagainya. 
2. Keputusan yang dijatuhkan oleh hakim. 
3. Hasil atau akibat menghukum.34 
Menurut Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati hukuman adalah suatu perbuatan, 
dimana kita secara sadar, dan sengaja menjatuhkan nestapa kepada orang lain, 
yang baik dari segi kejasmanian maupun dari segi kerokhanian orang lain 
itumempunyai kelemahan bila dibandingkan dengan diri kita, dan oleh karena itu 
maka kita mempunyai tanggung jawab untuk membimbingnya dan 
melindunginya.
35
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Menurut Purwanto, Hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau 
ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru dan sebagainya) 
sesudah terjadi sesuatu pelanggar kejaharan, atau kesalahan.
36
 
Menurut Ulwan, hukuman fisik merupakan salah satu dari serangkaian metode 
hukuman yang diberikan orang tua atau pendidik kepada peserta didik yang tidak 
menaati peraturan yang berlaku. Hukuman fisik dilakukan apabila seorang peserta 
didik tidak pernah menyesali kesalahannya sekalipun telah diberikan nasehat, 
teguran, bahkan peringatan dari pendidikannya. Hal ini dimaksud agar peserta 
didik tersebut menjadi jera.
37
 
Menurut Neil Sumerheil, hukuman fisik merupakan salah satu usaha untuk 
memaksakan kehendak. Walaupun tujuan utamanya untuk menegakkan disiplin 
peserta didik, tindakan ini dapat berakibat sebaliknya. Peserta didik menjadi 
prustasi. Banyak peserta didik bahwa dengan menerima hukuman badan tidak 
terhindarkan, sehingga mereka menjadi resisten (kebal) terhadap hukuman 
tersebut. Hukuman badan tidak membuat mereka mereka melakukan aktivitas 
dengan baik. Sebaiknya, peserta didik akan cenderung membiarkan dirinya 
dihukum meskipun dengan melanggar aturan.
38
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Jadi dapat disimpulkan hukuman adalah suatu tindakan yang dijatuhkan 
kepada anak secara sadar dan sengaja, sehingga menimbulkan sikap sadar kepada 
anak yang melakukan kesalahan, dan berjanji tidak akan mengulanginya lagi. Bagi 
seorang pendidikan harus melihat hukuman apa yang pantas diberikan kepada 
anak didik, jadi seorang guru ingin memberikan hukuman fisik tidak hanya dilihat 
dari kesalahannya saja tetapi harus dilihat juga dari tingkatan usianya, dan dalam 
memberikan hukuman fisik tidak boleh berlebihan, harus tetap dalam kode etik 
pendidikan. 
2. Tujuan Dan Manfaat Hukuman  
  Tujuan dan manfaat pemberian hukuman bermacam-macam. Itu berarti ada 
tujuan tertentu yang ingin dicapai dari beberapa hukuman. Dalam perspektif 
pedagogis, hukuman dilaksanakan dengan tujuan dan manfaat untuk melicinkan 
jalan tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran. Tetapi, dalam perspektif 
hukuman atau sosioantropologis, hukuman itu dilaksanakan dengan tujuan untuk 
pembalasan, perbaikan, perlindungan, ganti rugi, atau menakut-nakuti, dalam 
rangkas pembinaan anak didik, baik pendekatan hukum maupun pendekatan 
antropologis kurang baik digunakan, yang tepat digunakan adalah pendekatan 
pedagogis
39
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  Fungsi hukuman menurut Hurlock adalah:  
a. Menghalangi pengulangan tindakan yang tidak diinginkan oleh masyarakat. 
Peserta didik yang telah dihukum biasanya tidak mengulangi perbuatan salah 
yang telah dilakukannya karena teringat akan hukumannya dimasa lalu. 
b. Mendidik. Peserta didik dapat belajar tindakan yang tidak benar dan salah dari 
hukuman. Apabila peserta didik melakukan kesalahan maka ia akan 
mendapatkan hukuman sedangkan jika ia tidak melakukan kesalahan maka ia 
tidak akan mendapatkan hukuman. 
c. memberi motivasi untuk menghindari prilaku yang tidak diterima masyarakat, 
artinya memberikan penjelasan mengenai prilaku salah yang tidak sesuai 
dengan norma masyarakat akan mendapatkan akibat perlakuan hukuman yang 
akan diterima. 
Didalam pendidikan , hukuman berfungsi sebagai salah satu alat pendidikan 
maka dari itu fungsinya adlah: 
a. Hukuman diadakan karena ada pelanggaran, adanya kesalahan yang 
diperbuat 
b. hukuman diadakan dengan tujuan agar tidak terjadi pelanggara.40 
Menurut M. Ngalim purwanto, sebagai alat pendidikan hukuman dilakukan 
dengan tujuan yang jelas, menimbulkan sikap jera dan tidak menggulangi 
kesalahannya. Dalam menggunakan hukuman tersebut alat pendidikan, pribadi 
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orang yang menggunakan sangat penting, sehingga penggunaan alat pendidikan itu 
bukan sekedar persoalan teknis belaka, akan tetapi menyangkut persoalan batin 
atau pribadi anak.
41
 
Berdasarkan pendapat tersebut, pemberian hukuman bukanlah suatu yang 
mutlak yang dilakukan dalam pendidikan. Hanya saja jika, nasehat dan teguran 
belum mampu memperbaiki akhlak seseorang, maka hukuman adalah alternatif 
terakhir untuk dilakukan. Hal ini bisa saja terjadi, disebabkan tidak semua peserta 
didik memiliki karakter dan kepatuhan yang sama dalam menerima suatu pesan 
dari guru. Ada yang hanya dengan nasehat dan teguran saja, tetapi ada juga peserta 
didik yang perlu untuk diberi sanksi atau hukuman, karena dengan sanksi  atau 
hukuman, peserta didik dapat mengalami perubahan. 
3. Bentuk-Bentuk Hukuman  
Menurut Scheafer ada tiga bagian besar bentuk hukuman yang dapat diberikan 
sesudah satu perbuatan yang salah yaitu: 
a. Membuat para peserta didik itu melakukan suatu perbuatan yang tidak 
menyenangkan (restitusi). Disamping menyuruh peserta didik-peserta 
didik melakukan kerja tambahan yang berhubungan dengan perbuatan 
yang salahnya, juga dapat menyuruhnya berbuat ganti rugi. Tujuan dari 
bentuk disiplin ini untuk mengarahkan perhatian peserta didik kepada 
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keadaan buruk atau menyedihkan akibat kesalahnnya itu. Hukuman-
hukuman kongkrit yang berupa usaha perbaikan atau ganti rugi, menolong 
peserta didik untuk belajar bahwa kalau ia melukai atau ia merugikan 
seseorang, maka ia harus berbuat sesuatu untuk membetulkan itu kembali. 
b. Mencabut dari peserta didik suatu kegemaran atau suatu kesempatan yang 
enak (deprivsi). Mencabut sesuatu yang disukai, dapat dilakukan dengan 
mengambil hak-haknya atau mengasingkan kesuatu tempat. 
c. menimpakan kesakitan berbentuk kejiwaan dan fisik kepada peserta didik. 
Celaan-celaan dan teguran berupa kata-kata barangkali adalah bentuk-
bentuk hukuman yang paling sering digunakan dalam masyarakat kita. 
Misalnya hukuman yang menyakiti badan: manampar, memegang, 
menguncang-guncang dan mencubit.
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Menurut Setiawan,ada tiga jenis dalam bentuk  hukuman fisik, yaitu: 
a. Dipukul, kalau hukuman fisik tidak dapat dihindari, lakukan dengan 
kepala dingin dan jangan  dalam keadaan marah. terhadap peserta didik 
usia 15-18 tahun, masih boleh dikenakan hukuman fisik yang ringan. 
pilihlah alat yang dugunakan dengan cermat, yang penting bukan dalam 
suasana marah sehingga memukul dengan keras, menjewer atau 
menonjoknya. James C, Dobson menentang memukul peserta didik 
dengan tangan, karena tangan adalah pelantara kasih. Hukuman fisik 
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hanya batas peserta didik merasa sakit dan berteriak, baru ada hasilnya 
bukan memukulnya dengan kejam. Jangan menunggu bila ingin 
menggunakan hukuman fisik, apakah perlu atau tidak dan bukan dengan 
mengatakan. Nanti, tunggu ayahmu pulanh, baru kamu dipukul. 
b. Diasingkan, orang dewasa sering menggunakan pengasingan sebagai 
hukuman untuk peserta didik. Peserta didik diasingkan dari peserta didik 
lain, tidak diizinkan bermain agar peserta didik dapat introfeksi diri. 
Tetapi dalam jangka waktu tertentu, datang dan tanyakan kepada peserta 
didik, apakah ia memerlukan bantuan dan menguraikan dengan jelas 
harapan orang tua atas prilaku mereka. Dalam menerapkan hukuman, 
perlu diperhatikan jangka waktunya agar fungsi hukumannya tidak hilang. 
Karena setiap peserta didik itu berbeda sifat, maka penerapan hukuman ini 
sebaiknya dilakukan dengan fleksibe. Waktu jangan lebih dari 10-15 
menit, tempat harus aman, dan jangan ada barang yang membuat peserta 
didik senang melewati waktu itu. 
c. Didamprat, ada peserta didik yang sangat peka, yang tidak perlu 
menggunakan hukuman fisik atau bentuk lain. Hanya dengan perkataan 
saja, ia sudah berubah. Hukuman dengan cara mendamprat ini termasuk 
kritikan, ajaran, teguran yang keras, agar peserta didik merasa bersalah 
dan malu. Bagi peserta didik yang nakal, hukuman ini tidak berguna. 
Menggunakan hukuman ini juga harus berhati- hati karena omelan yang 
 
 
 
 
berlebihan akan melukai harga diri peserta didik itu, membuat jurang 
antara peserta didik dan orang tua.
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4. Hukuman Yang Mendidik 
 Menurut Ki Hajar Dewantara mengemukakan pendapatnya bahwa dalam 
memberikan hukuman  kepada anak didik, seorang pendidik harus  memperhatikan 
3 macam aturan: 
a. Hukuman harus selaras dengan kesalahan. Misalnya, kesalahannya 
memecahkan kaca hukumannya mengganti kaca yang pecah itu saja. Tidak 
perlu ada tambahan tempeleng atau hujatan yang menyakitkan hati. Jika 
datangnya terlambat 5 menit maka pulangnya ditambah 5 menit. 
b. Hukuman harus adil, adil harus berdasarkan atas objektif, tidak memihak salah 
satu dan membuang prasaan subyektif. Misalnya siswa yang lain 
membersihkan ruang kelas kok siswa yang lain hanya duduk-duduk sambi 
bernyanyi-nyanyi tak ikut bekerja. Maka hukmannya supaya ikut bekerja 
sesuai dengan teman-temannya dengan waktu ditambah sama dengan 
keterlabatan tanpa memandang siswa mana yang melakukannya. 
c. Hukuman harus lekas dijatuhkan. Hal ini bertujuan agar siswa segera paham 
hubungan dari kesalahannya. Pendidkan pun harus jelasmenunjuk pelanggaran 
yang diperbuat oleh siswa. Dengan harapan siswa segera tahu dan sadar 
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menyiapkan kebaikannya. Pendidikan tidak dikenankan asal memberi 
hukuman sehingga siswa bingung menanggapinya.
44
 
Hukuman dalam kasus seperti ini ditunjukkan untuk melatih anak-
anak untuk memiliki kepekaan terhadap lingkungan, memiliki rasa tanggung 
jawab dan kemampuan mengendalikan diri. Sebaliknya orang tua selayaknya 
menggunakan hukuman ini dnegan cara dan strategi yang tepat. Kalau 
hukuman itu dilaksanakan ketika orang tua dalam puncak kemarahan dan 
tanpa pertimbangan terhadap kondisi dan psikologi anak-anak, maka bisa-bisa 
hukuman itu akan merusak hubungan antara orang tua dan anak. Si anak akan 
kehilangan kepercayaan diri juga akan dendam. hukuman asal-asalan terhadap 
anak karena tidak mematuhi keiginan orang tua maka akan melukai hatinya. 
Sehingga timbul dalam diri si anak keinginan untuk membalas rasa hal 
tersebut. 
5. Proses/Tahapan Penerapan Hukuman  
 Dalam memberikan hukuman hendaknya menggunakan beberapa tahapan 
sebagai berikut: 
a. Kepercayaan terlebih dahulu kemudian hukuman. Metode terbaik yang tetap 
harus diprioritaskan adalah memberikan kepercayaan kepada anak berarti 
tidak menyudutkan mereka dengan kesalahan-kesalahannya, tetapi sebaliknya 
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kita memberikan pengakuan bahwa kita yakin mereka tidak berniat 
melakukan kesalahan tersebut, mereka hanya khilaf atatu mendapat pengaruh 
dari luar. Memberikan komentar-komentar yang mengandung kepercayaan, 
harus dilakukan terlebih dahulu ketika anak berbuat kesalahan. Hukuman, 
baik berupa caci maki, kemarahan maupun hukuman fisik lain, adalah urutan 
prioritas akhir setelah dilakukan berbagai cara halus dan lembut lainnya untuk 
memberikan pengertian kepada anak. 
b. Hukuman distandarkan pada prilaku. sebagaimana halnya pemberian hadiah 
yang harus distandarkan pada prilaku, maka demikian haknya hukuman, 
bahwa hukuman harus berawal dari penilaian terhadap prilaku anak, bukan 
prilakunya. Setiap anak bahkan orang dewasa sekalipun tidak akan pernah 
mau dicap jelek, meski mereka melakukan suatu kesalahan. 
c. Menghukum tanpa emosi. Kesalahan yang paling sering dilakukan orang tua 
dan pendidikan adalah ketika mereka menghukum anak disertai dengan emosi 
kemarahan. Bahkan emosi kemarahan itulah yang menjadi penyebab 
timbulnya keinginan untuk menghukum. Dalam kondisi itu, tujuan sebenarnya 
dari pemberian hukuman yang diinginkan adanya penyadaran agar ana tak 
lagi melakukan  kesalahan, menjadi tak efektif, Kesalahan lain yang sering 
dilakukan seorang pendidik ketika menghukum anak didiknya dengan emosi, 
adalah selalu disertai nasehat yang panjang lebar dan ter mengungkit-ngungkit 
kesalahan anak. Dalam kondisi seperti ini sangat tidak efektif jika digunakan 
untuk memberikan nasehat panjang lebar, sebab anak dalam kondisi emosi 
 
 
 
 
sedang labil, sehingga yang ia rasakan bukanlah nasehat tetapi kecerewetan 
dan omelan yang menyakitkan. 
d. Hukuman sudah disepakati. Sama seperti metode pemberian hadiah yang 
harus dimusyawarahkan dan didialogkan terlebih dahulu, maka begitu pula 
yang harus dilakun sebelum memberikan hukuman. Adalah suatu pantangan 
memberikan hukuman kepada anak, dalam keadaan anak tidak menyangka ia 
akan menerima hukuman, dan ia dalam kondisi yang tidak siap. 
Mendialogkan peraturan dan hukuman dengan anak, memiliki arti yang sangat 
besar bagi si anak. Selain kesiapan menerima hukuman ketika melanggar juga 
suatu pembelajaran untuk menghargai orang lain karena ia dihargai oleh orang 
tuanya
45
 
Berikut ini tahapan dalam menghukum anak menurut tingkat usia dan berat 
ringannya hukuman: 
a. Untuk anak batita, khususnya yang berusia 0-2 tahun, tidak boleh 
diberikan hukuman apapun. Anak seusia ini belum paham tentang arti 
benar dan salah. 
b. Untuk anak usia tiga tahun, orang tua dapat memberikan hukuman dengan 
berubahnya roman muka. Anak biasanya akan paham bahwa hilangnya 
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sikap ramah dan ceria pada wajah, menandakan kalau orang tua sedang 
marah dan tidak suka. 
c. Dari usia 3-7 tahun, orang tua dapat menghukum anak dengan mencabut 
sejumlah hak istimewanya, semisal waktu bermain, dikurangi uang jajan, 
dan sejenisnya. Orang tuapun bisa menyuruhnya melakukan pekerjaan 
tambahan diluar tugas rutinnya, semisal membersihkan rumah. 
d. menginjak usia 10 tahun, orang tua diperbolehkan memukul secara fisik 
apabila langkah-langkah lembut tidak lagi dihiraukan. Itupun dnegan 
catatan, tidak dilakukan pada bagian wajah atau bagian yang 
membahayakan 
e. Apabila anak menginjak usia 12-14 tahun, orang tua dapat mengganti 
pukulan fisik dengan teguran keras atau ancaman. Teguran ini dilakukan 
bukan untuk menghin, akan tetapi memberi informasi yang benar tentang 
apa kesalahannya dan apa seharusnya dilakukan anak. 
f. Saat memasuk usia remaja dan dewasa, komunikasi dua arah, tukar pikiran 
mencari solusi terbaik, menjadi cara paling pas yang dapat dilakukan 
orang tua, inilah saat dimana orang tua menjadi sahabat bagi anak, tempat 
curhat, diskusi dan sebagainya. Tentu saja, hal semacam ini tidak akan 
terwujud apabila orang tua tidak mengawalinya dengan pembelajaran yang 
baik, sampai anak bayi sampai tumbuh dewasa.
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BAB III 
KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN 
A. Historis dan Geografis 
Penelitian ini dilakukan di MTs Uswatun Hasanah Ogan Komering ILir, 
terletak di jalan Desa Perigi Kecamatan Pangkalan Lampam Propinsi Sumatera 
Selatan Kabupaten Ogan Komering Ilir Kode pos 30659. MTs Uswatun Hasanah 
Ogan Komering Ilir menggunakan Agama Islam sebagai pegangan utama 
pendidikan Agamanya, waktu belajar pagi hari. 
MTs Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir secara astronomis: terletak antara 
105
0
3
1
52
11
 BT – 1050315011 BT, dan 205610811 LS – 302010511LS. Sedangkan letak 
geografis Mts Uswatun Hasanah Ogan Komering ilir, yaitu sebelah Utara 
berbatasan dengan Kabupaten Ogan Komering Ilir, sebelah Selatan berbatasan 
dengan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dan Kabupaten Way Kanan 
(Provinsi Lampung), sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Ogan Komering 
Ulu dan Kabupaten Ogan Ilir, dan sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten 
Ogan Komering Ilir.
47
  
Mts Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir  mempunyai 3 ruang kelas, 65 
siswa, dan 14 guru. Selain itu juga terdapat ruang guru, ruang kepala sekolah, 
ruang olahraga, dapur, gudang, WC guru, WC siswa, kantin,  dan lapangan volley. 
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Transportasi menuju ke sekolah cukup lancar. Transportasi yang digunakan 
yaitu motor dan ada juga yang berjalan kaki dari rumah. Situasi dan kondsi Mts 
Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir sudah sangat baik. Ketertiban dan 
kedisiplinan sekolah ini sangat diutamakan, sehingga kegiatan belajar dan 
mengajar berjalan dengan lancar. 
Adapun sejarah atau hal-hal yang melatar belakangi tentang berdirinya Mts 
Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir adalah sebagai berikut:  
Latar belakang Mts Uswatun Hasanah Kabupaten Ogan Komering Ilir berawal 
pada tahun 1960. Jumlah siswa pada waktu itu berjumlah 20 orang siswa kelas 7. 
Kemudian pada tahun 1968 MTs Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir 
meluluskan alumni yang pertama dengan angka kelulusan 60,87 dengan berinduk 
di Mts Uswatun Hasanah. Setelah itu pada tahun 1969 Mts Uswatun Hasanah 
Ogan Komering Ilir melaksanakan ujian sendiri dengan status diakui dengan 
keluar dari wujud tanggung jawab moral dan akademik lusan 99%.
48
 
Setelah bertahun-tahun mengalami kemajuan Mts Uswatun Hasanah Ogan 
Komering Ilir Kabupaten Ogan Komering Ilir khususnya MTs Uswatun Hasanah 
mempunyai tenaga pengajar berjumlah 14 orang dan memiliki beberapa gedung 
yang semakin mendukung bagi kelancaran proses belajar mengajar. 
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B. Visi dan Misi 
1. Visi Mts Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir 
Melahirkan Generasi Berprestasi, berbudaya dan Islami 
2. Misi Mts Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir 
a. Menyelenggarakan Pendidikan berorientasi Islami, kreatif dan 
inovatif. 
b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara mandiri dan efektif 
sehingga peserta didik memiliki kompetensi yang inginkan. 
c. Menciptakan suasana belajar kondusif, nyaman dan menyenangkan. 
d. Menerapkan pembelajaran yang mengarah pada pengembangan 
IMTAQ dan IPTEK. 
e. Menumbuhkan semangat dan kesadaran untuk memiliki etos kerja 
yang professional.
49
 
Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa visi dan misi di atas dapat membantu 
guru dalam mewujudkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam berprestasi. 
Untuk membentuk akhlak siswa agar menjadikan siswa yang berakhlak mulia.  
C. STRUKTUR ORGANISASI MTs. USWATUN HASANAH 
1. Penyelenggara              : Yayasan Islam Uswatun Hasanah 
2. Kepala Madrasah  : Drs. Muhammad Aji 
3. Wakil Kepala Madrasah 
a. Wakil Kurikulum  : Marhendi S.Pd. 
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4. Kepala TU   : Nismayani, S.Pd. 
5. Wali kelas VII   : Ena Susena, S.Pd. 
6. Wali kelas VIII  : Dirgahayu, S.Pd. 
7. Wali Kelas IX              : Malpino, S.Pd.I. 
8. Dewan Guru                           : 
Adapun Tugas dan Wewenang Masing-Masing Staf adalah : 
1. Kepala Sekolah 
a. Penanggung jawab pelaksana administrasi sekolah 
b. Merencanakan, menegosiasikan, mengawasi dan mengevaluasi seluruh 
proses pendidikan yang meliputi aspek edukatif dan administrasi: 
1) Kegiatan belajar mengajar. 
2) Perkantoran. 
3) Siswa. 
4) Ketenagaan. 
5) Perlengkapan. 
6) Keuangan. 
7) Perpustakaan. 
8) Laboratorium. 
9) Bimbingan dan konseling. 
10) Hubungan masyarakat. 
 
 
 
 
 
2. WAKA Kurikulum 
WAKA Kurikulum membantu kepala sekolah dalam urusan kegiatan proses 
belajar mengajar seperti sebagai berikut: 
a. Administrasi KBM. 
b. Menyusun jadwal pelajaran. 
c. Mengatur pembagian tugas. 
d. Membuat kalender pendidikan. 
e. Mengatur kegiatan kurikulum. 
f. Mencatat buku pegangan guru dan siswa. 
g. Menyiapkan peralatan kelas. 
h. Menyiapkan buku pinjaman siswa. 
i. Mengatur ruangan belajar. 
j. Menyiapkan kartu sosial dan kisi. 
k. Menyiapkan daftar daya serap dan target kurikulum. 
l. Menyiapkan daftar nilai. 
m. Menyiapkan analisis ulangan harian. 
n. Menyiapkan administrasi wali kelas. 
o. Rekap hasil kegiatan selama satu semester. 
p. Membuat laporan hasil kegiatan semester. 
3. Guru  
a. Menyusun silabus dan RPP. 
b. Melaksanakan RPP. 
 
 
 
 
c. Melaksanakan penilaian hasil belajar 
d. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan. 
e. Mengisi daftar nilai peserta didik. 
f. Membuat/menggunakan alat peraga. 
g. Menciptakan karya siswa. 
h. Mengikuti kegiatan kurikulum. 
i. Mengembangkan mata pelajaran. 
4. Tata Usaha 
a. Kepala Tata Usaha membantu kepala sekolah dalam urusan: 
1) Administrasi sekolah. 
2) Administrasi ketenagaan. 
3) Menyiapkan kelengkapan. 
4) Agenda surat menyurat. 
5) Pengarsipan surat. 
6) Menyiapkan administrasi pengesahan kesiswaan (KKS) 
7) Membuat daftar UK 
8) Membuat laporan bulanan. 
9) Dan lain-lain 
b. TU umum dan operator sekolah membantu kepala TU dalam urusan: 
1) Mempersiapkan, mengkoordinasikan dan melaksanakan pengumpulan 
data pendidikan dan data non pendidikan pada satuan kerja SMA Nurul 
Iman Palembang. 
 
 
 
 
2) Mendistribusikan formulir pendataan kepada sekolah, PTK dan peserta 
didik dalam rangka mendapatkan data untuk disajikan ke dalam aplikasi 
DAPODIKDASMEN. 
3) Menginput data-data tersebut ke dalam aplikasi DAPODIKDASMEN 
sesuai dengan format pendataan yang telah diisi. 
4) Mengentri data-data siswa yang mempunyai Kartu Indonesia Pintar 
(KIP) ke dalam aplikasi DAPODIKDASMEN dan mengisi formulir 
usulan sekolah untuk siswa yang layak menerima PIP. 
5) Setelah penginputan data selesai, kemudian melakukan sinkronisasi data 
tersebut secara online ke server pusat melalui aplikasi 
DAPODIKDASMEN dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah 
(DirjenDikmen) dan Pusat Data Statistik Pendidikan (PDSP) 
sebagaimana standar ketentuan yang berlaku. 
6) Melakukan pengecekan NISN peserta didik apakah peserta didik sudah 
mempunyai NISN atau belum melalui verifikasi dan validasi peserta 
didik (VERVAL PD) ke alamat http://vervalpd.data.kemdikbud.go.id 
7) Memberikan kuesioner Penjamin Mutu Pendidikan (PMP) kepada 
kepala sekolah, guru, komite dan peserta didik untuk diisi. 
8) Melakukan penginputan dan pengentrian data kuesioner yang sudah 
diisi ke dalam aplikasi PMP. 
 
 
 
 
9) Setelah penginputan data selesai melakukan verifikasi dan pengiriman 
data PMP tersebut secara online. 
10) Melakukan pelayanan data informasi pendidikan kepada pihak yang 
membutuhkan dengan cepat, tepat dan ramah. 
11) Menjaga keamanan dan kerahasiaan data sekolah. 
12) Penyelesaian surat menyurat. 
13) Penyampaian surat menyurat keperguruan. 
14) Dan lain-lain. 
c. TU umum membantu kepala TU dalam urusan: 
1) Membuat daftar gaji. 
2) Menulis data-data siswa baru ke dalam buku induk. 
3) Menulis nama-nama siswa baru ke dalam buku klaper. 
4) Memindahkan nilai-nilai siswa ke dalam buku induk. 
5) Penyelesaian surat menyurat. 
6) Penyampaian surat menyurat keperguruan. 
7) Membantu seluruh wakil-wakil kepala sekolah dalam urusan 
pengentrian data. 
8) Mengentri daftar gaji guru dan karyawan.  
9) Dan lain-lain.  
 
 
 
 
D. Keadaan Guru  
Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai peranan penting dalam 
rangka mencapai keberhasilan tujuan pengajaran. Lebih dari itu guru mempunyai 
tanggung jawab terhadap keberhasilan peserta didik. Jumlah guru MTs Uswatun 
Hasanah Ogan Komeling Ilir cukup memadai untuk membantu keberhasilan 
peserta didik. Pada tahun pelajaran 2017-2018 dapat diketahui guru Mts Uswatun 
Hasanah terdiri dari guru tetap dan guru tidak tetap. 
Secara keseluruhan Mts Uswatun Hasanah Ogan Komeling ilir telah memiliki 
14 orang guru sesuai dengan bidang keahliannya dengan kualifikasi Pendidikan 
Strata Satu (S-1) dan SMA. Adapun jumlah guru di MTs Uswatun Hasanah saat 
ini adalah sebagai berikut: 
Tabel. 01 
Daftar Nama Guru Mts Uswatun Hasanah Kabupaten Ogan Komering 
Ilir Tahun Ajaran 2017/2018 
No  Nama 
 
J.k Jabatan Pendidikan Keterangan  
1 Drs.MUHAMMAD AJI  
NIP. 196608092008011102 
Lk 
 
Kepala 
Sekolah 
S1/ PAI Kepala 
Sekolah 
2 MARHENDI, S.pd.      
 
Lk Wakil 
kepala 
SI/Pend.B. 
Inggris  
Guru Tetap 
 
 
 
 
sekolah 
3 GANI AWALUDIN,S.Pd.    
  
Lk Guru 
Kelas 
SI/Pend. 
Geografi   
Honorer/ 
GTT 
4 EMILIA,S.Pd.I 
 
Pr Guru 
Kelas 
SI/PAI   Honorer/ 
GTT 
5 PIPIN S.T, S.Pd. 
 
Pr Guru  SI/Pend.  
Geografi 
Honorer/ 
GTT 
6 SUKAMI 
  
Lk Guru  SMA/IPS Honorer/ 
GTT 
7 DIRGAHAYU, S.Pd 
 
Pr Guru 
Kelas 
SI/Pend.  
Matematika 
Honorer/ 
GTT 
8 NISMAYANI, S.Pd 
 
pr Guru  S1/Guru MI Honorer/ 
GTT 
9 JAKA PRIMA, S.pd 
   
Lk Guru 
Penjas 
S1/Pend.  
Olahraga 
Honorer/ 
GTT 
10 MALPINO, S.Pd.I   
 
Lk Guru  SI/ PAI  Honorer/ 
GTT 
11 DENI, S.Pd    
 
Lk Guru  SI /Pend. 
B.Indonesia 
Honorer/ 
      GTT 
12 EPRIANTI, S.pd.I Pr Guru S1/ PAI Honorer/ 
GTT 
 
 
 
 
13 ANITA, S.pd.I 
 
Pr Guru S1/PAI Honorer/ 
GTT 
14 SINTA ALENA Pr Guru SMA/IPA Honorer/ 
GTT 
Sumber. Dokumentasi Mts Uswatun Hasanah Kabupaten Ogan Komering Ilir 
 
 Mengacu pada tabel di atas diketahui Mts Uswatun Hasanah Ogan Komering 
Ilir dikelola oleh sebelas tenaga pengajar dengan rincian satu orang bertindak 
sebagai Kepala Sekolah  dan sepuluh  lainnya bertindak sebagai guru di kelas. 
E. Keadaan Tenaga Kepegawaian 
Tabel. 2.2 
Keadaan Tenaga Kepegawaian MTs Uswatun Hasanah 
Ogan Komeling Ilir Tahun Ajaran 2017/2018 
URAIAN JUMLAH PENDIDIKAN KETERANGAN 
Kepsek 1 orang S.1  
WakilKepsek 1 orang S.1  
Kep Tata Usaha 1 orang S.1  
Guru 3 orang S.1  
 
 
 
 
TetapYayasan 
Pegawai 
TidakTetap 
4 orang 
S.1 : 1 org  SMA : 
2 org 
 
Guru 
TidakTetap 
11 orang S.1   ;   SMA  
      Sumber: Tata Usaha MTs Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir 
F. Keadaan Siswa 
Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian administrasi Mts Uswatun 
Hasanah Kabupaten Ogan Komering Ilir bahwa data keadaan siswa Mts Uswatun 
Hasanah Kabupaten Ogan Komering Ilir jumlah siswa pada tiap tahunnya 
mengalami perubahan. Adapun jumlah siswa pada tahun 2017-2018 adalah 
berjumlah  orang murid, untuk lebih jelasnya jumlah siswa berdasarkan data yang 
diperoleh dari bagian administrasi sebagaimana tercantum dalam tabel 3. 
Tabel. 03 
Data siswa MTS Uwatun Hasanah Ogan Komering Ilir Tahun Ajaran 
2017/2018 
No. Kelas 
 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 VII 13 10 23 
2 VIII 12 5 17 
 
 
 
 
3 IX  15 10 25 
Jumlah 40 25 65 
Sumber: Dokumentasi  Mts Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir Kabupaten 
Ogan Komering Ilir. 
Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa jumlah siswa MTs Uswatun 
Hasanah  Kabupaten Ogan Komering Ilir dari kelas VII sampai kelas IX adalah 65 
siswa. 
G. Keadaaan Sarana dan Prasarana 
Tabel. 04 
Keadaan Sarana dan Prasarana Mts Uswatun Hasanah Kabupaten Ogan 
Komering Ilir 
No Jenis Jumlah Keterangan 
1 Gedung Sekolah 3 Unit Semua Baik 
2 Kantor 1 Unit Semua Baik 
3 Ruang Dapur 1 Unit Semua Baik 
4 W.C 3 Unit 2 Baik 1 
Rusak 
5 Lapangan Bola 1 Unit Semua Baik 
6 Kantin 2 Unit Baik 
7 Ruang Makan 1 Unit Semua Baik 
8 Lemari 3 Unit Baik 
 
 
 
 
9 Meja Guru Mengajar 3 Unit Baik 
10 KursiGuru Mengajar 3 Unit Baik 
Sumber. Dokumentasi Mts Uswatun Hasanah Kabupaten Ogan Komering Ilir 
 Dari keterangan yang ada maka peneliti mendapatkan bahwa yang tidak 
terdapat di Mts Uswatun Hasanah Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah tempat 
parkiran motor guru atau sepeda siswa. Akan lebih baik jika dengan adanya tempat 
parkiran siswa tidak akan parkir sembarangan. 
H. Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka 
Dalam kegiatan Ekstrakulikuler pramuka terdapat 4 komponen penting yaitu: 
1. Guru pembina kegiatan Ekstrakulikuler yang tentunya kompeten 
dibidangnya, misalnya kegiatan Ekstrakulikuler pramuka yang harusnya 
memiliki ijazah/sertifikat. 
2. Kader kegiatan yang telah banyak pengetahuan tentang kegiatan 
Ekstrakulikuler karena mereka-mereka ini yang akan membantu guru 
pembina mempersiapkan kegiatan Ekstrakulikuler. 
3. Anggota/peserta dengan semangat yang tinggi dan rasa ingin tahu yang 
besar terhadap kegiatan Ekstrakulikuler. 
4. Program kerja yang berisi rencana kegiatan dan materi yang jelas dan 
menarik yang akan diberikan kepada peserta.
50
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Berdasarkan kegiatan pramuka di Mts Uswatun Hasanah Kabupaten Ogan 
Komering Ilir tidak berjalan karena tidak ada guru pembina pramuka dan siswa di 
MTs ini tidak mengikuti kegiatan tersebut.   
I. Kegiatan Ekstrakulikuler Seni Tari 
Dalam kegiatan Ekstrakulikuler seni tari terdapat 4 komponen penting yaitu: 
1. Guru pembina kegiatan Ekstrakulikuler yang tentunya kompeten 
dibidangnya, misalnya kegiatan Ekstrakulikuler seni tari yang harusnya 
memiliki ijazah/sertifikat. 
2. Kader kegiatan yang telah banyak pengetahuan tentang kegiatan 
Ekstrakulikuler karena mereka-mereka ini yang akan membantu guru 
pembina mempersiapkan kegiatan Ekstrakulikuler. 
3. Anggota/peserta dengan semangat yang tinggi dan rasa ingin tahu yang 
besar terhadap kegiatan Ekstrakulikuler. 
4. Program kerja yang berisi rencana kegiatan dan materi yang jelas dan 
menarik yang akan diberikan kepada peserta.
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Berdasarkan kegiatan pramuka di Mts Uswatun Hasanah Kabupaten Ogan 
Komering Ilir tidak berjalan karena tidak ada guru pembina pramuka dan siswa di 
MTs ini tidak mengikuti kegiatan tersebut.  
J. Kegiatan Keagamaan  
Kegiatan keagamaan yang dilakukan di Mts Uswatun Hasanah Kabupaten 
Ogan Komering Ilir, yaitu: 
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1. Membaca Surah Yasin. Seluruh siswa-siswi harus mengikuti baca Surah 
Yasin setiap hari jumat 7:30s/d selesai. 
2. Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Dilakukan  pada saat mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
3. Pesantren Kilat (SANLAT) 
Pesantren kilat merupakan kegiatan pesantren yang dilaksanakan pada saat 
liburan sekolah, dengan waktu yang relatif singkat di bulan Ramadhan. 
Pesantren kilat disebut juga pesantren Ramadhan apabila dilaksanakan 
pada bulan Ramadhan. Waktu pelaksanaan shalat bisa 3, 5, 7 hari, bahkan 
2 minggu seperti teknis pelaksanaannya, bisa menggunakan buku panduan 
pelaksanaan ibadah Ramadhan, yang dibuat oleh Sekolah, Mts Uswatun 
Hasnanah Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
4. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 
kegiatan memperingati Hari Besar Islam, dengan maksud syiar Islam 
sekaligus menggali arti dan dan makna dari suatu Hari Besar Islam. Hari 
Besar Islam yang dimaksud, antara lain; bulan Maulid, Isra Mi’raj, 
Nuzulul Qur’an, dan Tahun Baru Islam atau bulan Muharram, Idul Fitri 
dan Idul Adha.  
Berdasarkan kegiatan keagamaan di atas dapat diketahui bahwa, kegiatan 
memperingati Hari Besar Islam di MTs Uswatun Hasanah Kabupaten Ogan 
Komering Ilir, tidak pernah mengikuti memperingati Hari Besar Islam. Karena 
 
 
 
 
menurut guru Pendidikan Agama Islam anak-anak bisa mengikuti peringatan Hari 
Besar Islam di Masjid bersama masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS HASIL PENELITIAN  
 Pada bab ini akan dikemukakan tentang uraian data yang peneliti dapatkan 
dari hasil penelitian di lapangan. Selanjutnya data tersebut akan dianalisis 
sedemikian rupa sehingga diharapkan dengan adanya analisis ini akan menjawab 
permasalahan-permasalahan yang dikemukakan pada bab-bab terdahulu. Analisis 
dilakukan berdasarkan hasil dari wawancara dan informan, observasi terhadap 
keadaan dan tempat penelitian serta dokumentasi berupa foto-foto dan arsip dari 
wawancara kepada kepala sekolah, wali kelas, orang tua siswa, waka kesiswaan 
dan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir, 
meliputi masalah-masalah apa persepsi orang tua terhadap pelaksanaan hukuman 
dalam mendidik siswa di Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan 
Komering Ilir, proses penerapan/pelaksanaan hukuman dalam mendidik siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir, faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi orang tua terhadap pelaksanaan hukuman dalam mendidik 
siswa di Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir. Jadi yang 
menjadi objek dalam penelitian ini adalah persepsi orang tua terhadap  
pelaksanaan hukuman dalam mendidik siswa di Madrasah Tsanawiyah Uswatun 
Hasanah Ogan Komering Ilir, masing-masing persoalan tersebut akan dibahas 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
A. Persepsi Orang Tua Terhadap Pelaksanaan Hukuman Dalam Mendidik 
Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir 
Tahap penelitian ini, peneliti melakukan penelitian selama setengah bulan 
dengan melakukan pertemuan kepada kepala sekolah, wali kelas, orang tua siswa, 
waka kesiswaan dan peserta didik di Madrasah Stanawiyah Uswatun Hasanah dan 
di masyarakat desa perigi talang nangka Ogan Komering Ilir, peneliti 
menggunakan tehnik wawancara. Wawancara sendiri dilakukan dengan kepala 
sekolah, wali kelas, orang tua siswa dan peserta didik sebagai instrumen untuk 
memperoleh data. 
Orang tua adalah orang dewasa pertama yang  memiliki tanggung jawab 
pendidikan, sebab secara alami anak pada masa-masa awal kehidupannya berada 
ditengah-tengah ibu dan ayahnya. dari kedua orangnya lah anak mulai mengenal 
pendidikannya. Dasar-dasar pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilah 
hidup banyak tertanam sejak anak berada di tengah-tengah orang tuanya.
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Berdasarkan wawancara dari Ibu Romida selaku orang tua dari siwa kelas 
VIII di Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir. Beliau 
menyatakan mengenai hukuman fisik yang masih diterapkan disekolah, beliau 
menyetujui akan hukuman tersebut asalkan masih dalam batas kesesuaian agar 
peserta didik merasa jera dan tidak akan mengulangi kesalahannya, untuk 
pendidikan dirumah tidak ditanamkan karna sepenuhnya pendidikan di serahkan 
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disekolah, pada umuran anak kelas VIII sudah susah untuk diatur, cara orang tua 
untuk mengetahui kelakuan anaknya disekolah dengan cara bertanya langsung 
dengan guru disekolahnya, untuk tanggapannya terhadap guru yang memberikan 
hukuman tersebut asalkan masih dalam batas wajar semuanya tidak apa-apa karena 
sepenuhnya tanggung jawab untuk mendidik anak diserahkan kepada sekolah.
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Berdasarkan wawancara diatas, maka dapat dianalisis bahwa orang tua 
menyetujui masih diterapkannya hukuman fisik, karena dalam dunia pendidikan 
masih diperlukan agar anak merasa jera dan tidak mengulangi kesalahan yang 
sudah mereka perbuat, pendidikan di sekolah sepenuhnya diserahkan orang tua 
terhadap guru disekolah. Hal itu benar adanya, karena menurut peneliti dengan 
susahnya untuk mendisiplinkan siswa yang berbeda-beda prilakunya sehingga 
guru kesusahan dalam mengontrol perilaku siswa yang melalukan kesalahan yang 
berulang-ulang mengakibatkat guru masih melakukan hukuman fisik.  
Menurut Ulwan, hukuman fisik merupakan salah satu dari serangkaian metode 
hukuman yang diberikan orang tua atau pendidik kepada peserta didik yang tidak 
menaati peraturan yang berlaku. Hukuman dilakukan apabila seorang peserta didik 
tidak pernah menyesali kesalahannya sekalipun telah diberikan nasehat, teguran, 
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bahkan peringatan dari pendidikannya. Hal ini dimaksud agar peserta didik 
tersebut menjadi jera.
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Berbeda dengan pendapat Ibu Kamina selaku orang tua dari siswa kelas VIII 
di Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir. Beliau  
menyatakan bahwa tidak setuju akan pelaksaan hukuman yang masih diterapkan di 
Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir, karena anak akan 
merasa takut dan tidak ingin sekolah akan keselahannya dan takut akan hukuman 
yang akan dilakukan kepada si anak, untuk pendidikan dirumah anak sudah 
ditanamkan sifat disiplin dari kecil sehingga menjadi biasa sampai besarnya untuk 
tanggapan terhadap guru yang masih menerapkan hukuman fisik disekolah akan 
lebih baik jika tidak dilakukan diganti dengan hukuman yang lebih mendidik.
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Didukung oleh pendapat Repaldo siswa kelas VIII bahwasannya dengan 
masih adanya hukuman disekolah menyebabkan siswa merasa takut untuk 
mengeluarkan pendapatnya dan tidak ingin bersekolah karena takut dengan resiko 
yang telah diperbuatnya, beliau juga merasa tidak nyaman dikelas yakni merasa 
tegang karena takut akan bersalah. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan hukuman dalam dunia 
pendidikan masih diperlukan jika dalam batas wajar dan kaedah pendidikan, 
namun, jika ada solusi yang  akan lebih baik dilakukan dengan hukuman yang 
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mendidik anak harus ditanamkan sifat disiplin dari kecil agar diwaktu memasuki 
dunia luas dan dewasa anak akan lebih siap dan disiplin terhadap peraturan-
peraturan yang sudah ada disekolah. 
Menurut Tura selaku orang tua dari siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 
Uswatun Hasanah Ogan Komering ilir. Yang anaknya pernah mendapatkan 
hukuman, untuk beliau sendiri sudah mengetahui masih diterapkannya hukuman di 
sekolah, beliau setuju akan hukuman tersebut harapannya agar anak merasa jera 
dan tidak mengulangi kesalahannya, untuk pendidikan dirumah jarang dilakukan 
oleh keadaan pekerjaan orang tua yang sibuk tanggapan untuk guru yang 
melakukan hukuman hukuman jika masih batas kaedah wajar setuju karnah 
sepenuhnya anak di percayakan disekolah.
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Menurut Ibu Ayu selaku orang tua siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 
Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir menyatakan, Yaitu. Orang tua 
menyerahkan sepenuhnya pendidikan terhadap sekolah karena kalau sudah 
disekolah sepenuhnya tanggung jawab tenaga pendidik disekolah jadi kalau 
diterapkan hukuman jika itu masih batas wajar sepenuhnya menyetujui karena 
kelakuan anakpun terkadang sudah tidak bisa kita kontrol lagi, bagi guru yg 
memberikan hukuman tersebut jika dengan melaksanakan tugas dan dengan 
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hukuman dapat mendidik dan menjerakan peserta didik semuanya masih wajar 
untuk diterapkan.
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Dapat disimpulkan Bahwasannya orang tua menyetujui masih diterapkannya 
hukuman jika itu yang terbaik untuk anaknya karena kebanyakan dengan 
sepenuhnya orang tua menyerahkan pendidikan anaknya disekolah begitupun 
tanggapan terhadap guru yang disekolah orang tua siswa masih berpendapat akan 
wajar dengan hukuman yang diberikan karena orang tua juga mengetahui akan 
kenakalan anaknya. 
Menurut Ibu Masjaya mengenai hukuman beliau sudah mengetahui tentang 
hukuman fisik begitupun yang masih diterapkan di MTs Uswatun Hasanah OKI 
tanggapan beliau terhadap UUD perlindungan anak tidak setuju karena apabila 
anak cuman diperingatin dengan ucapan semata terkadang tidak merasa jera 
dengan demikian beliau setuju dengan masih diterapkannya hukuman disekolah, 
begitupun tanggapan dengan guru jika menghukum masih dalam batas wajar 
beliau setuju dan mendukung. 
Berikutnya berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Mariom selaku orang tua 
siswa kelas VIII untuk penerapan hukuman disekolah beliau belum mengetahui 
masih diterapkannya hukuman tersebut, tanggapan beliau tentang terjadinya 
penerapan hukuman dalam mendidik siswa setuju jika masih batas kaedah 
pendidikan dikarenakan terkadang kebanyakan anak susah dokontrol, tanggapan 
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tentang UUD perlindungan anak tidak setuju karena apabila anak tidak dikasih 
hukuman untuk menjerakan anak akan semakin nakal, tanggapan terhadap guru 
yang memberikan hukuman jika masih dalam batas wajar maka setuju masih 
diterapkannya hukuman cubitan disekolah, untuk pendidikan dirumah diberikan 
dengan menyuruh anak mengulangi pembelajaran. 
Berbeda dengan hasil wawancara dengan Ibu Kopek selau orang tua dari 
siswa kelas VIII, untuk hukuman yang masih diterapkan disekolah sudah 
mengetahui, tanggapan terhadap UUD perlindungan anak setuju tanggapan 
terhapap guru yang memberikan hukuman seharusnya dicari solusi yang lebih baik 
terlebih dahulu karena apabila anak diberikan hukuman anak akan merasa takut. 
pendidikan dirumah yang diberikan dirumah anak diberikan pembelajaran dan 
mengaji tangapan tentang hukuman tidak setuju masih diterapkan karena dirumah 
anak tidak pernah dihukum dan hukuman tersebut akan membuat anak takut untuk 
sekolah  
Berdasarkan hasil wawancara dan Observasi di atas orang tua dengan 
sepenuhnya menyerakan pendidikan dengan tenaga pendidikan disekolah, tidak 
semua orang tua memberikan pendidikannya dirumah, karena kebanyakan orang 
tua sibuk dengan bekerja sehingga tidak ada waktu untuk memperhatikan anaknya, 
akan tetapi ada juga orang tua yang menanamkan sifat mendidik dirumah dimana 
ditanamkan sejak anak kecil. sebagian orang tua setujui masih diterapkannya 
hukuman fisik dalam mendidik agar siswa merasa jera dan tidak mengulangi 
 
 
 
 
kesalahannya dan beberapa orang tua tidak setuju karena dapat mengakibatkan 
anak merasa takut dan tidak ingin kesekolah.  
Menurut analisis saya sebaiknya anak tidak sepenuhnya diserahkan disekolah 
karena anak kebanyakan menghabiskan waktunya dikeluarga, keluarga juga 
dituntut untuk memberikan pendidikan dirumah agar anak tidak menerima 
pembelajran dirumah saja dan anak akan biasa menerima pembelajran disekolah 
orang tua juga harus menanamkan sifat disiplin agar anak tidak melanggar 
peraturan disekolah karena sudah terbiasa dengan desiplin yang diberikan diruma. 
Untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap pelaksaan hukuman fisik 
peneliti melakukan wawancara dan observasi langsung peneliti langsung 
mendapatkan informasi dari lapangan. Adapun hasil peneliti mengenai bagaimana 
persepsi orang tua terhadap pelaksanaan hukuman fisik dalam mendidik siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir.
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1. Saat dirumah peserta didik menghabiskan waktunya bersama keluarga  
2. Pada siang hari kebanyakan orang tua menghabiskan waktunya untuk 
bekerja, kemudian pada sore hari baru berada di rumah 
3. Sepenuhnya pendidikan anak banyak diserahkan orang tua kepada sekolah 
4. Ada sebagian orang tua menanamkan sifat mendidik di rumah seperti 
belajar mengaji sepulang sekolah 
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5. Beberapa orang tua membebaskan anaknya bergaul dengan siapaun baik 
di sekolah dan masyarakat 
6. Sebagian orang tua menanamkan sifat disiplin terhadap anaknya bahkan 
untuk bergaulpun diperhatikan 
7. Orang tua yang setuju masih diterapkannya hukuman fisik karena dengan 
sepenuhnya orang tua menyerahkan anaknya ke sekolah 
8. Menyetujui hukuman fisik yang masih batas wajar seperti cubitan dan 
menjewe telingan. 
9. Orang tua yang tidak menyetujui masih diterapkannya hukuman fisik di 
sekolah karena orang tua tersebut sudah menanamkan sifat tanggung 
jawab disiplin terhadap sianak. 
Pernyataan orang tua siswa tersebut diperkuat ketika peneliti melakukan 
observasi dilapangan, bahwasannya peneliti menemukan siswa pada saat pulang 
sekolah ada yang langsung pulang kerumah dan ada pula yang masih sibuk dengan 
temannya, diwaktu siswa pulang sekolah orang tua masih sibuk dengan pekerjaan 
dan belum berada di rumah, oleh karena itu orang tua menyetujui masih 
diterapkannya hukuman fisik karena sepenuhnya orang tua menyerahkan 
pendidikan anaknya kesekolah.
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Adapun hasil wawancara peneliti mengenai persepsi orang tua terhadap 
pelaksaan hukuman dalam mendidik siswa di Madrasah Tsanawiyah Uswatun 
Hasanah Ogan Komering Ilir, yaitu:
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1. Menjadi tauladan bagi peserta didik 
Orang tua adalah pendidikan utama bagi siswa dimana lebih banyak 
siswa menghabiskan waktu dirumah dibandingkan disekolah, dimana orang 
tua harus menanamkan sifat mendidik dirumah supaya sianak tidak salah 
pergaulan. Orang tua harus pandai membagi waktu kerja dan waktu 
bersama si anak. 
2. Menasehati dan mengingatkan anak 
Orang tua bertangung jawab untuk menasehati dan mengingaktkan 
anaknya seperti untuk belajar dirumah mengerjakan pekerjaan sekolah, 
mengulangi pembelajaran yang sudah dipelajari. 
3. Mendisiplinkan siswa 
Dirumah orang tua harus menanamkan sifat disiplin terhadap anak 
agar anak terbiasa disiplin baik itu disiplin waktu, disiplin dalam 
pembelajaran, disiplin peserta didik harus ditanamkan dari keluarga agar 
siswa terbiasa disiplin baik itu dari sebelum disekolah memulai masuk 
pembelajaran, saat pembelajaran berlangsung, mengerjakan tugas dengan 
tepat waktu dan saat pembelajaran berakhir. 
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4. Hubungan yang baik antara anak dan orang tua 
Dimana sianak harus nyaman dan terbuka terhadap orang tua agar 
orang tua mengetahui permasalahan yang dihadapi anaknya, dan 
mengetahui apa yang harus dilakukan orang tua untuk menanggapi sikap 
anak agar anak merasa nyaman dan tidak melakukan hal-hal yang buruk 
5. Kerja sama antara orang tua dan guru 
Kerja sama antara guru dalam pendidikan yang baik dengan 
melibatkan orang tua karena keberhasilan peserta didik ini terdapat 
dorongan dari orang tua dan guru, mereka masih memiliki prilaku yang 
labil jadi harus ada perhatian orang tua dan guru untuk menciptakan 
pendidikan yang baik. 
Pernyataan Bapak Hendri selaku orang tua dari siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir, saat peneliti malakukan 
observasi dirumah, diantaranya yaitu. Selain menyetujui masih diterapkannya 
hukuman disekolah, beliau juga menanamkan sikap disiplin terhadap anak dari 
kecil seperti, pulang sekolah tepat waktu, mengerjakan PR, mengulangi 
pembelajaran disekolah, menurut beliau orang tua mempunyai peran penting 
terhadap anak oleh karena itu orang tua harus membagi waktu dengan anak dan 
memperhatikan prilaku anaknya, dan beliau tidak setuju dengan UUD 
perlindungan anak karena menurutnya anak perlu ditegaskan dan dikasih ganjaran 
 
 
 
 
agar anak merasa jera tetapi, hukuman dalam batas wajar dan kode etik 
pendidikan.
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dapat disimpulkan dari wawancara dan observasi dari ketujuh orang tua siswa 
diatas ada dua orang tua yang tidak menyetujui masih diterapkannya hukuman 
karena anak tidak pernah diberikan hukuman dirumah dan apabila anak 
mendapatkan hukuman akan membuat anak merasa takut untuk sekolah untuk 
mengeluarkan pendapatnya karena merasa takut salah dan akan menerima 
hukuman, ada lima orang tua siswa yang menyetujui masih diterapkannya 
hukuman fisik dan tidak setuju dengan UUD perlindungan anak karena apabila 
anak selalu dilindungi dengan kesalahannya dan tidak dikasih hukumana anak 
tidak akan merasa jera dan takut akan kesalahan anak akan terus mengulangi 
kesalahan yang diperbuatnya. 
Menurut teori Tabularasa (John Locke dan Francis Bacon), menyatakan 
bahwa, anak yang baru dilahirkan itu dapat diumpamakan sebagai kertas putih 
bersih yang belum ditulis (a sheet of wiite paper avoid of all characters). Jadi 
sejak lahir anak itu tidak mempunyai bakat dan pembawaan apa-apa. Anak dapat 
dibentuk sekehendak pendidiknya. Di sini kekuatan ada pada pendidik. Pendidikan 
atau lingkungan berkuasa atas pembentukan anak.
62
 
Dapat diuraikan dari teori diatas bahwasannya prilaku peserta didik sesuai 
dengan pendidiknya seperti dirumah yakni dengan orang tuanya dan disekolah 
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terhadap ajaran gurunya, oleh karena itu sebagai pendidik dalam menetukan 
prilaku anak orang tua dan guru harus sebisa mungkin dalam membentuk dan 
menanamkan prilaku baik terhadap anak. 
Hal ini senada dengan pendapat Yani selaku siswa kelas VIII  MTs Uswatun 
Hasanah Ogan Komering Ilir. Beliau menyatakan prilaku buruk yang 
menyebabkan siswa melanggar peraturan, tidak menaati tatatertib sekolah, dan 
mengerjakan tugas sekolah adalah pengaruh dari pendidikan keluarga dan 
pergaulan dengan teman. sehingga walaupun guru sudah memberi nasehat siswa 
tetap mengulangi kesalahan tersebut, seperti contohnya, tidak mengerjakan PR 
sehingga beliau mendapatkan hukuman cubitan dari guru akan tetapi hukuman 
tersebut membuatnya jera dan tidak mengulangi perbuatannya lagi.
 63
 
Menurut Imel Okta selaku siswa kelas VIII yang belum pernah mendapatkan 
hukuman, mengatakan yaitu: penyebab siswa melanggar peraturan disekolah 
sehingga mendapatkan hukuman adalah pergaulan teman baik itu dilingkungan 
masyarakan yang lebih banyak bermain dan dilingkungan sekolah, ajakan teman 
yang membuat males mengerjakan tugas sekolah dan mempengaruhi akan hal-hal 
yang negatif.
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Hal diatas senada dengan hasil observasi peneliti dengan Ibu Endang yang 
menyatakan bahwa anak sering pulang tidak tepat waktu dan keluar malam untuk 
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bergaul dengan teman-teman sebayanya, sehingga anak pulang sekolah tidak tepat 
waktu dan sering keluar malam dan jarang untuk belajar dirumah karena lebih 
sibuk diluar dengan teman-temannya.
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Berdasarkan penyataan diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab siswa 
mendapatkan hukuman adalah pengaruh pergaulan baik dari pergaulan 
dimasyarakat, maupun disekolah  dimana anak pada umur kelas VIII masih mudah 
dipengaruhi akan lingkungan dan teman sebayanya, dan anak merasa jera dengan 
masih adanya penerapan hukuman fisik. 
Menurut Marselleno selaku siswa kelas VIII yang pernah mendapatkan 
hukuman, menyatakan bahwa: Sebelum dihukum guru sudah memberikan nasehat 
dan memperingatkan agar tidak mengulangi kesalahan sudah mereka lakukan, 
kesalahan yang sering dilakukan adalah tidak mengerjakan PR, bolos sekolah, 
akan tetapi masih tidak jera akan hukuman fisik tersebut sehingga masih sering 
dilakukan beberapa kali.
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Hukuman yang masih diterapkan disekolah terkadang masih sebagian siswa 
tidak jera akan hukuman tersebut sehingga masih banyak siswa yang melanggar 
peraturan dan tidak mendengarkan perkataan dari guru hal inilah yang 
menyebabkan guru masih menerapkan hukuman dimana guru sudah kewalahan 
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akan kelakuan siswa sehingga dengan keterpaksaan hukuman tersebut masih 
dilakukan. 
Sedangkan menurut Pebri anak kelas VIII yang pernah mendapatkan hukuman 
cubitan disekolah. kesalahan yang pernah dilakukan adalah tidak mengerjakan PR 
dan tidak merapikan seragam sekolah. Sudah beberapa kali ditegur guru akan 
tetapi masih saja dilakukannya sehingga mendapat hukuman cubitan, merasa jera 
akan hukuman tersebut sehingga tidak mengulangi kesalahan yang sudah mereka 
perbuat.
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Menurut Aving siswa kelas VIII yang pernah mendapatkan hukuman. 
kesalahan yang pernah dilakukannya adalah mencuri, sehingga mendapatkan 
hukuman dan dinasehati guru  sampai tidak mengulangi kesalahannya, hal tersebut 
membuat jera dan takut akan mengulangi keslahn yang dilakukannya.
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Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa hukuman yang 
masih diterapkan disekolah adalah penyebab siswa yang sering melakukan prilaku 
yang melanggar peraturan sekolah yang dipengaruhi oleh pergaulan sianak 
sehingga masih banyak anak melanggar peraturan disekolah, akan tetapi ada 
sebagian siswa yang merasa jera akan penerapan hukuman fisik dan ada juga 
sebagian siswa tidak jera masih mengulangi kesalahannya. 
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Dapat dianalisis bahwasannya pergaulan yang bebas dengan teman-teman 
sebanyanya menyebabkan pengaruh yang negatif sehingga menyebabkan anak 
pulang tidak tepat waktu dan menyebabkan melakukan kesalahan-kesalahan yang 
melanggar peraturan disekolah menyebabkan anak mendapatkan hukuman 
disekolah dan diulangi secara terus menerus dengan kesalahannya dengan 
pergaulan teman yang salah sehingga membuat anak mudak terpengaruh. 
Untuk mengetahui prilaku siswa disekolah sehingga mendapatkan hukuman 
disekolah peneliti melakukan observasi dan wawancara langsung. Peneliti 
langsung mendapatkan informasi dari lapangan. Adapun hasil penelitian mengenai 
bagaimana persepsi orang tua terhadap pelaksanaan hukuman dalam mendidik 
siswa di MTs Uswatun Hasanah.
69
 
1. Saat waktu lonceng sekolah, masih beberapa siswa yang datang terlambat 
dan diulangi beberapa kali 
2. Tugas sekolah yang disuruh guru dikerjakan dirumah tidak dikerjakan  
3. Masih ada beberapa siswa yang mengeluarkan baju dan tidak merapikan 
pakaiannya saat disekolah 
4. Masih ada beberapa siswa yang ngebolos kekantin dan pulang saat jam 
pembelajaran berlangsung. 
5. Saat jam pembelajaran berlangsung tidak melakukan pembelajaran yang 
baik dikelas 
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6. Tidak menaati peraturan yang sudah di diterapkan guru. 
Pernyataan dari kepala sekolah tersebut diperkuat ketika peneliti 
melakukan observasi dilapangan, bahwanya peneliti menemukan  pada saat 20 
menit setelah lonceng berbunyi  masih adanya siswa yang terlambat, dan pada saat 
jam pembelajaran berlangsung, guru sudah ada dikelas saat pembelajaran dikelas 
sedang berlangsung masih ada siswa yang berkeliaran di luar dan dikantin.
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Adapun hasil dari wawancara peneliti mengenai bagaimana persepsi orang 
tua terhadap pelaksaan hukuman dalam mendidik siswa di Madrasah 
Tsawnawiyah Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir. 
1. Menjadi tauladan bagi guru 
Dimana guru mengetahui apa yang menyebabkan siswa melakukan 
kesalahan berulang-ulang sehingga siswa mendapatkan hukuman fisik, guru 
harus mampu mengatasi kenakalan siswanya, dimana kelakuan siswa sangat 
berpengaruh terhadapa pendidikan yang diberikan keluarga dan pendidikan 
disekolah. 
2. Menasehati dan mengingatkan peserta didik 
Sebelum dilakukannya hukuman fisik seorang guru menasehati dan 
membicararakan permasalah dengan nasehat dan mengingatkan dengan hal 
yang baik yang bertujuan agar peserta didik tidak mengulangi kesalahan yang 
dilakukannya, tetapi siswa tetap saja melakukan kesalahan tersebut. 
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3. Membuat siswa jera melanggar peraturan sekolah 
Dengan adanya hukuman fisik membuat siswa yang sudah melalukan 
kesalahan seperti, tidak mengerjakan pekerjaan ruamh, bolos sekolah, datang 
terlambar, tidak melakukan pembelajaran yang baik dikelas, tidak 
mendengarkan perkatan guru, datang terlambar. Membuat sebagian siswa 
merasa jera dan tidak akan mengulangi kesalahannya. 
4. Menjadi contoh bagi siswa yang lain 
Bagi siswa  yang sering mendapatkan hukuman fisik, jadi contoh bagi teman 
yang lain dimana peserta didik tidak berani melanggar peraturan dikarenakan 
takut mendapatkan hukuman fisik yang sama yang didapatkan temannya, 
menjadi pembelajaran bagi siswa yang pernah mendapatkan hukuman fisik 
maupun yang belum mendapatkan. 
5. Memotivasi peserta didik 
Peserta didi menjadi tidak berani melangar peraturan, jika ada pekerjaan 
sekolah dikerjakan dengan tepat waktu walau terkadang masih ada beberapa 
yang masih tidak mengarjakan, menjadi motivasi buat teman yang lain berusaha 
agar datang lebih cepat agar tidak terlambat dan mengerjakan pekerjaan rumah 
sebelum mendapatkan hukuman tersebut. 
6. Pendetan individu peserta didik 
Dalam pendekatan individu ini merupakan hal yang sangat penting karena 
dalam pendekatan ini ketika peserta didik mendapatkan masalah atau tidak 
 
 
 
 
mengerjakan tugas dari guru dnegan baik maka akan ditanya apa latar belakang 
mereka seperti itu dan akan diberi arahan dan nasehat. 
7. Kerja sama antara guru mata pelajaran dengan wali kelas 
Kerja sama antara guru mata pelajaran dan wali kelas karena guru mata 
pelajaran yangb juga mengajar sehari-hari dikelas dan mengetahui langsung 
prilaku peserta didik dikelas dehingga guuru mata pelajaran dan guru wali kelas 
harus bekerja sama dalam menghadapi prilaku siswa dikelas yang berbeda-
beda. 
8. Kerja sama antara wali kelas dan orang tua 
Kerja sama antara wali kelasa terhadapan mendidik siswa dengan hukuman 
fisik dengan melibatkan orang tua karena keberhasilan peserta didik ini terdapat 
dorongan dan pendidikan dari orang tua dan guru. Mereka masih memiliki 
karakter yang labil yang masih mudah dipengaruhi oleh lingkungan dan teman 
jadi, harus ada perhatian dari guru dan orang tua. 
Penyataan Radit tersebut diperkuat dengan membuat siswa jera dengan 
melakukan pelanggaran siswa disekolah, diantaranya. Selain tidak mengulangi 
kesalahan yang sudah diperbuat yakni tidak mengerjakan PR, nakal didalam kelas, 
dia merasa takut akan mendapatkan hukuman lagi dan berjanji tidak akan 
mengulangi kesalahannya lagi. Hukuman yang masih  diterapkan di madrasah 
 
 
 
 
Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan Komering Ini membuat siswa menjadi jera 
akan perbuatan buruk yang perah diperbuatnya.
 71
 
Sedangkan menurut Tela safitri selaku siswa kelas viii yang belum pernah 
mendapatkan hukuman. Beliau mengatakan bahwa sebelum mendapatkan 
hukuman fisik seperti teman-temannya berliau selalu mengerjakan pekerjaan 
rumah dengan tepat waktu, melaksanakan peraturan sekoalah karena beliau merasa 
takut akan hukuman yang sudah diterima oleh teman-teman kelasnya.
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Berdasarkan wawancara dan observasi diatas bahwa peserta didik masih 
banyak mendapatkan hukuman karena pergaulan baik pergaulan dimasyarakat 
maupun disekolah, sebagian siswa merasa jera akan hukuman yang masih 
diterapkan disekolah, dan masih beberapa peserta didik yang masih mengulangi 
kesalahannya sehingga masih mendapatkan hukuman, dan bagi peserta didik yang 
belum pernah mendapatkan hukuman fisik mereka merasa takut melihat temannya 
yang pernah mendapatkan hukuman fisik sehingga mereka tidak melakukan 
kesalahan yang pernah dilakukan teman yang pernah mendapatkan hukuman. 
B. Proses penerapan/pelaksanaan hukuman dalam mendidik siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir 
Menurut Ulwan, dalam penerapan/pelaksaan hukuman. Rasulullah pula 
mencontohkan cara memberikan hukuman yang baik adalah sebagai berikut: 
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a. Memberikan kesalahan dirinya dengan diiringinya dengan bimbingan 
b. Menyalahkan dengan lembut 
c. Menyalahkan dengan Isyarat 
d. Menyalahkan dengan taubih (menjelekkan) 
e. Memperbaiki keslahan dengan memukul 
f. Menyadarkan kesalahan dengan sanksi yang keras73 
Dapat disimpulkan bahwasannya dalam pemberian hukuman sudah diberikan 
Rasullah contoh, harus dengan tahap lemah-lembut dan cara baik-baik, apabilah 
kesalahan tersebut masih diulangi peserta didik baru dengan cara yang lebih kasar 
agar peserta didik sadar dengan kesalahannya, dan apabilah prilaku peserta didik 
sudah tidak bisa dikontrol perilakukanlah dengan sanksi yang keras. 
Setiap orang bebas memberi ganjaran kepada orang atau anak lain, tetapi tidak 
setiap orang bebas menghukum orang atau anak lain. Mengajar adalah bebas 
terserah, terserah kepada kemampuan seseorang, dan dapat ditunjukkan kepada 
siapa pun. Tetapi, dalam menghukum tidak demikian halnya. Hak menghukum 
hanya diberikan kepada orang-orang yang memiliki fungsi yang khusus dan 
tertentu, seperti hakim, orang tua, guru. Lagi pula hak yang ada pada orang-orang 
itu pun terikat oleh peraturan-peraturan dan undang-undang. 
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Nyatanya bahwa menghukum itu suatu perbuatan yang tidak bebas, tidak 
dapat dilakukan sewenang-wenang atau semaunya menurut kehendak seseorang. 
Hukuman bukanlah soal perseorangan, melainkan soal kemasyarakatan. 
Menghukum adalah perbuatan yang selalu mendapat pengawasan (dikontrol), baik 
oleh undang-undang dan peraturan maupun oleh masyarakat atau badan-badan 
kemasyarakatan yang memang bertugas untuk itu.
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah, hukuman merupakan salah satu alat 
pendidikan yang diperlukan dalam mendidik. sebagai alat pendidikan hukuman 
diberikan jika tingkah laku yang tidak diharapkan ditampilkan oleh orang yang 
bersangkutan tidak memberikan respon atau tidak menampilkan sebuah tingkah 
laku yang diharapkan.75 
Menurut Ibu Dirga selaku wali kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Uswatun 
Hasanah Ogan Komering ilir beliau mengatakan yaitu: Beliau menyatakan bahwa 
prilaku anak disekolah sangat dipengaruhi oleh pergaulannya dimana pada tahap 
kelas ini anak sudah lebih susah untuk dikontrol berbeda dengan kelas VIII yang 
masih tahap perkenalan dan anak masih  mudah untuk dikontrol, dimana guru 
terkadang merasa kewalahan akan prilaku siswa yang berbeda-beda yang harus 
dihadapi,dengan kelakuan siswa yang berbeda-beda dan susah untuk dikontrol 
dengan teguran dan arahan yang baik terkadang tidak didengarkan oleh peserta 
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didik sehingga guru melakukan hukuman fisik cubitan agar siswa merasa jera dan 
tidak mengulangi kesalahannya walau masih beberapa siswa yang masih 
mengulangi kesalahannya, untuk sejauh ini tidak ada tanggapan negatif dari 
masyarakat dan orang tua siswa.
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Berdasarkan wawancara dengan waka kurikulum Bapak Marhendi menurut 
beliau penerapan hukuman merupakan cara terakhir yang dilakukan guru karena 
sebelumya anak diarahkan dengan cara baik-baik deserahkan dengan guru BK 
mencari penyebab kesalahan siswa dan memberikan arahan dengan baik dan 
lemah lembut akan tetapi masih banya siswa yang mengulangi kesalahannya 
sehingga cara terakhir adalah dengan hukuman yang mendidik siswa.
77
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwasannya hukuman fisik 
dalam pendidikan diperlukan, jika tingkah laku siswa di sekolah sudah tidak bisa 
dikontrol dan diarahkan kearah yang lebih baik prilaku semua siswa didalam satu 
kelaspun berbeda dan secara berulang-ulang melakukan kesalahan yang sama 
sehingga membuat guru melakukan hukuman fisik yang tujuannya menbuat siswa 
menjadi jera dan tidak mengulangi kesalahannya. 
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Berdasarkan observasi peneliti di Madrasah Tsanawiyah Uswatuh Hasanah 
Ogan Komering Ilir proses/tahapan pelaksaan hukuman dalam mendidik siswa 
dilaksanakan dengan cara. 
78
 
1. Kegiatan rutin 
Kegiatan rutin yaitu kegiatan yang dilakukan peserta didik secara teru-
menerus dan konsisten setiap saat, misalnya memasuki kelas sebelum 
pembelajaran dimulai, berdoa sebelum pembelajaran dimulai, mengikuti 
pembelajaran dengan baik dan menghakhiri pembelajaran dengan doa, 
mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru, mengerjakan tugas dari 
sekolah dengan tepat waktu, menjaga kebersihan dan lingkungan sekolah. 
2. Pembelajaran  
Dalam pembelajaran ini peserta didik bukan hanya diberi 
pembelajaran, arahan dan mendidik prilaku siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran, misalnya dalam melaksanakan suatu pembelajaran siswa 
harus memperhatikan arahan dari guru dan mengerjakan tugas dari guru 
agar tidak mendapatkan hukuman . 
3. Keteladanan 
Merupakan prilaku, sikap guru, tenaga kependidikan dan peserta didik 
dalam memberikan contoh melalui tindakan-tindakan yang baik sehingga 
diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik, misalnya shalat tepat 
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waktu dimasjid, adab makan dan berpakaian, menjaga kebersihan, 
kesopanan dan selalu menjaga peserta didik untuk terus berbuat baik. 
4. Pengkodisian 
Pengkondisian yaitu menciptakan kondisi yang mendukung siswa agar 
tidak mendapatkan hukuman fisik, misalnya memberikan pembelajaran 
sejelas mungkin agar siswa mengerti dan bisa memahami pembelajaran 
yang sudah dilakukan, mendekati siswa yang nakal dikelas sehingga 
mengetahui apa penyebab dan dengan cara apa mengatasi siswa tersebut, 
memberikan bimbingan agar siswa merasa terbuka. 
5. Kegiatan di rumah dan masyarakat 
Dalam kegiatan ini sekolah dapat mengupayakan terciptanya 
keselarasan antara prilaku siswa disekolah dengan pembiasaandirumah 
dan dimasyarakat, Misalnya diadakan kerja sama orang tua dan pihak 
sekolahuntuk mengawasi peserta didik mengerjakan PR atau tidak 
dirumah. Ketika dimasyarakat melihat pergaulan dengan teman-temannya. 
Pernyataan tersebut diperkuat setelah melakukan observasi disekolah,untuk 
mengetahui proses penerapan/pelaksanaan hukuman dalam mendidik siswa, 
peneliti langsung mendapatkan informasi dari lapangan, yaitu.
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a) Memberikan kepercayaan terlebih dahulu,  
b) Hukuman distandarkan pada prilaku,  
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c) Menghukum tanpa emosi  
d) dan hukuman sudah disepakati80 
Proses penerapan/pelaksanaan hukuman dalam mendidik siswa sudah berjalan 
dengan baik dimana sebagian orang tua sudah menyetujui, dan guru melakukan 
hukuman tersebut atas konsekuensi yang sudah dilakukan peserta didik akan 
mempertanggung jawabkan kesalahan yang diperbuatnya seperti, tidak 
mengerjakan PR, datang terlambat tidak menaati peraturan sekolah, sering 
ngebolos pada saat pembelajaran sedang berlangsung, membantah perkaan guru 
dan tidak berpakain rapi disekolah kesalalahan yang dilakukan terus-menerus 
menyebabkan siswa mendapatkan hukuman yang bertujuan membuat peseta didik 
jura dan tidak akan mengulangi kesalahan yang diperbuatnya. 
Proses dan penerapan hukuman dalam mendidik. Apabila anak menginjak usia 
12-14 tahun, orang tua dan guru dapat mengganti hukuman dengan teguran keras 
atau ancaman. Teguran ini dilakukan bukan untuk menghina, akan tetapi memberi 
informasi yang benar tentang apa kesalahannya dan apa seharusnya dilakukan 
anak. 
Berdasarkan hasil wawancara dan Observasi diatas bahwa proses 
penerapan/pelaksaan hukuman dalam mendidik siswa di Mdrasah Tsanawiyah 
Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir sudah diterapkan, dilaksanakan dan 
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berjalan dengan baik, semua pihak sekolah terlibat langsung dalam mendukun 
proses pelaksanaan/penerapan hukuman dalam mendidik siswa sehingga peserta 
didik menjadi jera dan tidak mengulangi kesalahannya. 
C.Faktor-Faktor Yang Mempengarui Persepsi Orang Tua Terhadap 
Pelaksanaan Hukuman Dalam Mendidik Siswa Di Madrasah Tsanawiyah 
Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi orang tua terhadap pelaksaan 
hukuman dalam mendidik siswa ialah masih terjadinya penerapan hukuman 
disekolah, siswa yang melanggar peraturan seperti tidak mengerjakan PR, datang 
terlambat, membantah teguran dari guru, tidak melaksanakan pembelajaran dikelas 
dengan baik, ngebolos disaat pembelajaran berlangsung. Guru sudah sering 
menegur dan memberikan arahan terhadap peserta didik akan tetapi terus diulangi 
dengan kesalahan yang sama sehingga guru memberikan hukuman fisik agar siswa 
merasa jera dan tidak mengulangi kesalahannya.
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Menurut Bapak Muhammad Aji selaku kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir. Beliau mengatakan bahwa:  Ada dua faktor 
pendukung persepsi orang tua terhadap pelaksaan hukuman dalam mendidik siswa 
yaitu: Pertama faktor internal, dimana orang tua sudah menanamkan sifat disiplin 
terhadap anak dari kecil sehingga saat anak sudah dewasa akan menjadi terbiasa 
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akan disiplin yag sudah ditanamkan semenjak kecil.Faktor kedua faktor eksternal, 
yakni berdasarkan pergaulan anak baik itu dikeluarga, sekolah dan masyarakat 
dimana anak pada masa umur ini masih mudah terpengaruh akan hal-hal yang 
negatif sehingga menyebabkan siswa mudah meniru kenakalan yang dilakukan 
dipergaulannya.
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Menurut kepala sekolah MTs Uswatun Hasanah OKI beliau menyatakan 
dalam penerapan hukuman ada beberapa problem yang dihadapi pihak sekolah 
yakni, dari lingkungan peserta didik tinggal dimana anak mudah dipengaruhi oleh 
pergaulan dimana anak bergaul sehari-hari, konsekuensi yang diberikan terhadap 
siswa yang melanggar peraturan jika siswa sudah tidak bisa dikasih teguran dan 
dengan cara baik-baik maka akan dikenakan hukuman yang menjerakan siswa 
seperti cubitan, mengelilingi lapangan, membersihkan kelas, membersihkan wc. 
Upaya sekolah dalam mendidik siswa dimana anak disuruh menghapalkan surat 
pendek dirumah dan disetor kesekolah dalam setiap harinya, Untuk hubungan guru 
dengan orang tua siswa terjalin baik walaupun hukuman masih diterapkan 
disekolah tidak ada orang tua yang menanggapi buruk untuk datang kesekolah. 
 Hasil wawancara diatas tersebut diperkuat dengan prilaku siswa dikelas ketika 
peneliti melakukan observasi.
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 Berdasarkan observasi peneliti faktor yang mempengaruhi persepsi orang tua 
terhadap pelaksaan hukuman dalam mendidik siswa dimana guru sudah 
memberikan pengarahan dan memberikan bimbingan kepada peserta didik akan 
tetapi prilaku peserta didik berbeda-beda dan susah untuk dikontrol, oleh karena 
itu jika peserta didik melakukan kesalahannya membuat guru memberikan 
hukuman fisik agar siswa merasa jera dan tidak akan mengulangi kesalahannya. 
 Terdapat dua faktor yang mempengaruhi persepsi  orang tua terhadap 
pelaksaan hukuman fisik yakni  
a. Faktor pendukung, yang meliputi orang tua, sekolah dan guru 
b. Faktor penghambat, yang meliputi kemajuan teknologi, orang tua, sekolah, dan 
lingkungan disekotar anak. 
  Pernyataan tersebut sependapat dengan susan siswa kelas VIII beliau 
menyatakan diadakannya hapalan dirumah untuk disetor setiap harinya disekolah 
membuat siswa tidak bnyak menghabiskan waktunya diluar banyak memanfaatkan 
waktunya dirumah untuk menhapal. 
 Berikut ini akan dibahas juga beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi orang tua berhubungan dengan hukuman: 
a. Kecenderungan secara protektif secara berlebihan dengan dimanjakan. 
Kecenderungan ini terlihat dari tindakan memanjakan anak, memenuhi segala 
kebutuhannya, merespon semua kesenangannya, dan menangani segala tugas 
 
 
 
 
dan tanggung jawabnya. Anak seperti ini akan tumbuh dengan kepribadian 
yang egois dan tidak mampu memikul tanggung jawab, yaitu kepribadian yang 
sangat lemah mudah dikuasai dan ditaklukkan dan kepribadian yang tidak 
matang. 
b. Kecenderungan yang protektif secara berlebihan dengan pengekangan. 
Kecenderungan ini tampak pada pengekangan yang diberikan oleh ayah atau 
ibu melalui perintah, ancaman, ketidak bolehan, pukulan, dan hukuman 
terkadang-kadang diberlakukan tanpa sebab yang jelas, atau menghukum anak 
karena sebab yang sepeleh. 
c. Kecenderungan untuk menelantarkan atau menyepelehkan. Kecenderungan ini 
tecermin pada tindakan orang tua yang membiarkan anak, mengabaikannya, 
dan menyepelehkannya. 
d. Pola inkosistensi. Pola ini tecermin pada perilaku orang tua yang tidak 
konsisten dalam suatu kondisi takkala menggunakan metode imbalan dan 
sanksi bagi anak. 
e. Tidak memberikan perlakuan sama antara anak, tidak berlaku adil diantara  
anak pada masalah-masalah yang berkaitan dengan pembinaan nilai-nilai 
sosial. 
 Berdasarkan wawancaran dan Observasi diatas dapat disimpulkan bahwa 
persepsi orang tua terhadap pelaksaan hukuman dalam mendidik siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir adalah faktor 
 
 
 
 
internal dimana dari dalam peserta didik yang sudah ditanam orang tua semenjak 
anak masih kecil dan faktor ekternal yang berasal dari luar yakni dari pergaulan 
anak didalam keluarga, sekolah dan masyarakat yang menyebabkan siswa 
melanggar peraturan sekolah sehingga mendapatkan hukuman yang bertujuan 
menjerakan  siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Dari uraian bab-bab sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan sebagai 
berikut; 
1.  Persepsi orang tua terhadap pelaksaan hukuman dalam mendidik siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan Komering Ilir yaitu tentang 
bagaiman persepsi orang tua yang menyetujui dan tidak menyetujui masih 
diterapkannya hukuman dalam mendidik siswa dimana ada sebagian orang tua 
banyak menyetujui masih diterapkannya hukuman dan ada beberapa orang tua 
tidak setuju masih diterapkannya hukuman. proses penerapan/pelaksaan 
hukuman dilakukan guru terhadap peserta didik dikarenak prilaku-prilaku siswa 
yang buruk yang sudah tidak terkontrol lagi, menyebakan guru masih 
menerapkan hukuman yang bertujuan agar siswa merasa jeran dan tidak 
mengulangi kesalahannya. 
2. Proses penerapan/pelaksaan hukuman dalam mendidik siswa, dimana  pendidik 
harus mempertimbangkan kesalah siswa dan menasehati peserta didik terlebi 
dahulu sebelum melakukan hukuman proses dan penerapan hukumanpun harus 
memperhatikan beberapa hal seperti memberikan kepercayaan terlebih dahulu, 
 
 
 
 
hukuman distandarkan pada prilaku, menghukum tanpa emosi dan hukuman 
sudah disepakati 
3.  faktor-faktor yang membentuk persepsi orang tua terhadap pelaksaan hukuman 
dalam mendidik siswa di Madrasah Tsanawiyah Uswatun Hasanah Ogan 
Komering ilir yakni kecenderungan yang protektif secara berlebihan dengan 
dimanja, kecenderungan yang protektif dengan pengekangan, kecenderungan 
untuk menelantarkan dan menyepelehkan, pola inkosentesi, tidak memberikan 
perlakuan sama antara anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B.Saran-Saran 
 Dari uraian bab pembahasan dan kesimpulan sebelumnya dapat penulis 
sarankan kepada: 
1. Kepada para orang tua siswa untuk dapat menamkan sifat disiplin dan mendidik 
terhadap anak dari kecil hingga sekarang, memperhatikan pendidikan dan 
pergaulan anak. 
2. Kepada siswa untuk berhati-hati dalam bergaul dan jangan mudah terpengaruh 
akan pergaulan yang buruk. 
3. Kepada wali kelas agar dapat memperhatikan peserta didik dan lebih bisa 
mengontrol peserta didiknya menerapkan hukuman fisik supaya anak merasa 
jera dan tidak mengulangi kesalahannya bukan membuat siswa merasa takut 
4. Kepada kepalah sekolah agar bisa memperhatikan, mengarahkan para guru dan 
siswa.  
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